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TAQWA DARI KEDHALIMAN 
Dhalim berasal dari kata dhalama-yadhlimu-dhulman, artinya: menindas, 

menekan, menganiaya, memperlakukan secara tak wajar atau tak adil, Dhalim 
pengertiannya adalah meletakkan sesuatu tidak pada tempatnya. Kezaliman ada dua, yaitu 
mendhalimi diri sendiri, dan mendhalimi orang lain. Mendhalimi diri sendiri ada dua 
bentuk yaitu syirik, dan perbuatan dosa atau maksiat. Menzalimi orang lain adalah 
menyia-nyiakan atau tidak menunaikan hak orang lain yang wajib ditunaikan.  

Berdasar pencarian kata dasar dhalama menggunakan aplikasi Al Quran Zekr 1.1, 
ditemukan 315 kata di 290 ayat Al Quran. Ayat-ayat tersebut dapat digunakan sebagai 
dasar utama untuk memahami hakikat dhalim, hakikat dhalim ini penting untuk dipahami 
dengan tujuan agar kita dapat benar-benar bertaqwa dari kedhaliman. 

Berikut akan dikemukakan beberapa sikap, perbuatan atau tindakan yang 
menyebabkan pelakunya termasuk pada kategori dhalim berdasar Al Quran maupun 
Sunnah; 

1. Orang Dhalim Adalah Orang Yang Membuat-Buat Kedustaan Terhadap Allah  

Di dalam Al Quran surat Hud/ 11: 18 tergambar bahwa orang dhalim adalah 
orang yang membuat-buat kedustaan terhadap Allah; 

Ҭǫولئَكَِ    Դًِكَذ  ِ ҧ߹ا ̊لىََ  افترََْى  نِ  ҧمِم ҫǫظْلمَُ  اҫҡْشْهَادُ وَمَنْ  وَيقَُولُ  مْ  ِ رَبهِّ ̊لىََ  يعُْرَضُونَ 
الِمِينَ  ҧ̊لىََ الظ ِ ҧ߹لاَ لعَْنةَُ اҫǫ ْم ِ ̽نَ كَذَبوُا ̊لىََ رَبهِّ ِ ҧ߳  هَؤُلاَءِ ا

Artinya: Dan siapakah yang lebih zalim daripada orang yang membuat-buat dusta 
terhadap Allah? Mereka itu akan dihadapkan kepada Tuhan mereka, dan para saksi 
akan berkata: "Orang-orang inilah yang telah berdusta terhadap Tuhan mereka". 
Ingatlah, kutukan Allah (ditimpakan) atas orang-orang yang zalim, 

Di dalam Al Quran surat Al-Kahfi/ 18: 15 tergambar bahwa orang dhalim 
adalah orang yang membuat-buat kedustaan terhadap Allah; 

نِ  ҧمِم ҫǫظْلمَُ  فمََنْ   ٍ بينَِّ ِ̄سُلطَْانٍ  مْ  ̊لَيهَِْ يَˆҭتوُنَ  لوَْلاَ  ஒلِهةًَ  ǫ دُونِهِ  مِنْ  َذُوا  ҧاتخ قوَْمُ̲اَ  هَؤُلاَءِ 
 ًԴِكَذ ِ ҧ߹افْترََى ̊لىََ ا 

Artinya: Kaum kami ini telah menjadikan selain Dia sebagai tuhan-tuhan (untuk 
disembah). Mengapa mereka tidak mengemukakan alasan yang terang (tentang 
kepercayaan mereka)? Siapakah yang lebih zalim daripada orang-orang yang 
mengada-adakan kebohongan terhadap Allah?(QS. Al-Kahfi/ 18: 15) 

2. Orang Dhalim Adalah Orang Yang Membuat-Buat Kedustaan Terhadap Allah 
Dan Mendustakan Kebenaram 

Di dalam Al Quran surat Al-'Ankabut/ 29: 68 tergambar bahwa orang dhalim 
adalah Orang Yang Membuat-Buat Kedustaan Terhadap Allah Dan Mendustakan 
Kebenaram yang datang kepadanya; 
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َ مَ˞وًْى  ҧلَ̿سَْ فيِ ݨََنمҫǫ ُاءَه َl ا  ҧَلحَْقِّ لمԴِ َب ҧوْ كَذҫǫ Դًِكَذ ِ ҧ߹نِ افترََْى ̊لىََ ا ҧظْلمَُ مِمҫǫ ْوَمَن
ୖْكاَفِرِ̽نَ   لِ

Artinya: Dan siapakah yang lebih zalim daripada orang-orang yang mengada-
adakan kedustaan terhadap Allah atau mendustakan yang hak tatkala yang hak itu 
datang kepadanya? Bukankah dalam neraka Jahannam itu ada tempat bagi orang-
orang yang kafir?(QS. Al-'Ankabut/ 29: 68) 

Di dalam Al Quran surat Az-Zumar/ 39: 32 tergambar bahwa orang dhalim 
adalah orang yang membuat-buat kedustaan terhadap Allah dan mendustakan 
kebenaram yang datang kepadanya ; 

مَ˞وًْى   َ ҧݨََنم فيِ  ْ̿سَ  ҫǫلَ اءَهُ  َl ذْ 
Ү
ا دْقِ  Դِلصِّ بَ  ҧوَكَذ  ِ ҧ߹ا ̊لىََ  كَذَبَ  نْ  ҧمِم ҫǫظْلمَُ  فمََنْ 

ୖْكاَفِرِ̽نَ   لِ
Artinya: Maka siapakah yang lebih zalim daripada orang yang membuat-buat dusta 
terhadap Allah dan mendustakan kebenaran ketika datang kepadanya? Bukankah di 
neraka Jahannam tersedia tempat tinggal bagi orang-orang yang kafir? 

Di dalam Al Quran surat Ash-Shaff/ 61: 7 tergambar bahwa orang dhalim 
adalah orang yang mengada-adakan dusta terhadap Allah sedang dia diajak kepada 
Islam; 

يهَْدِي   لاَ   ُ ҧ߹وَا سْلاَمِ 
Ү
الاْ لىَ 

Ү
ا يدُْعَى  وَهُوَ  الْكَذِبَ   ِ ҧ߹ا ̊لىََ  افترََْى  نِ  ҧمِم ҫǫظْلمَُ  وَمَنْ 

الِمِينَ  ҧالْقوَْمَ الظ 
Artinya: Dan siapakah yang lebih zalim daripada orang yang mengada-adakan dusta 
terhadap Allah sedang dia diajak kepada Islam? Dan Allah tidak memberi petunjuk 
kepada orang-orang zalim.(QS. Ash-Shaff/ 61: 7) 

3. Berpaling, Melupakan, Mendustakan Dan Mengingkari Ayat-Ayat Al Quran 

Berdasar keterangan ayat-ayat Al Quran dijelaskan bahwa orang-orang yang 
dhalim berpaling, melupakan, mendustakan dan mengingkari ayat-ayat Al Quran. 

Orang Dhalim Berpaling Dari Ayat-Ayat Al Quran 

Di dalam Al Quran surat As-Sajdah/ 32: 22 digambarkan bahwa orang dhalim 
adalah orang yang telah diperingatkan dengan ayat-ayat Tuhannya, kemudian ia 
berpaling daripadanya; 

ْ̲تَقِمُونَ  ҧԷ مِنَ الْمُجْرمِِينَ مُ
Ү
ِّهِ ثمҫǫ ҧُعْرَضَ عَنهْاَ ا رَ بِˆԹَٓتِ رَب نْ ذُكِّ ҧظْلمَُ مِمҫǫ ْوَمَن 

Artinya: Dan siapakah yang lebih zalim daripada orang yang telah diperingatkan 
dengan ayat-ayat Tuhannya, kemudian ia berpaling daripadanya? Sesungguhnya 
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Kami akan memberikan pembalasan kepada orang-orang yang berdosa.(QS. As-
Sajdah/ 32: 22) 

Orang Dhalim Berpaling Dari Ayat-Ayat Al Quran Dan Melupakan Apa Yang 
Telah Dikerjakan 

Di dalam Al Quran surat Al Kahfi/ 18: 57 digambarkan bahwa orang yang 
telah diperingatkan dengan ayat-ayat Tuhannya lalu dia berpaling dari padanya dan 
melupakan apa yang telah dikerjakan oleh kedua tangannya? Sesungguhnya Kami 
telah meletakkan tutupan di atas hati mereka, (sehingga mereka tidak) memahaminya; 

  ҧԷ
Ү
ا يدََاهُ  مَتْ  ҧَقد مَا  وَ̮سيََِ  عَنهْاَ  فَˆҫعْرَضَ  رَبِهِّ  بِˆԹَٓتِ  ذُكِرَّ  ن  ҧمِم ҫǫظْلمَُ  ̊لىََٰ    جَعَلنَْا وَمَنْ 

ذًا ҫǫبدًَ 
Ү
لىَ الهُْدَىٰ فلَنَ يهَْتَدُوا ا

Ү
ن تدَْعُهُمْ ا

Ү
مْ وَقْرًا وَا مْ ҫǫكِنҧةً ҫǫن يفَْقهَُوهُ وَفيِ ǫذَٓانهِِ  ا قُلوُبهِِ

Artinya: Dan siapakah yang lebih zalim dari pada orang yang telah diperingatkan 
dengan ayat-ayat Tuhannya lalu dia berpaling dari padanya dan melupakan apa 
yang telah dikerjakan oleh kedua tangannya? Sesungguhnya Kami telah meletakkan 
tutupan di atas hati mereka, (sehingga mereka tidak) memahaminya, dan (Kami 
letakkan pula) sumbatan di telinga mereka; dan kendatipun kamu menyeru mereka 
kepada petunjuk, niscaya mereka tidak akan mendapat petunjuk selama-lamanya. 
(QS. Al Kahfi/ 18: 57) 

Orang Dhalim Mendustakan Dan Berpaling Dari Ayat-Ayat Al Quran 

Di dalam Al Quran surat Al-An'am/ 6: 157 digambarkan bahwa orang dhalim 
adalah orang yang mendustakan ayat-ayat Allah dan berpaling daripadanya 

ِّ̲ةٌَ مِنْ رَˊِّكمُْ   بَ̿ اءَكمُْ  َl وَهُدًى  ҫǫوْ تقَُولوُا لوَْ Ҭǫ ҧԷҫǫ̯زِْلَ ̊لَيَْنَا الْكِ˗َابُ لكҧَُ̲ا ҫǫهْدَى مِنهْمُْ فقََدْ 
بَ   ҧنْ كَذ ҧظْلمَُ مِمҫǫ ْةٌ فمََن ̽نَ يصَْدِفوُنَ عَنْ  وَرَحمَْ ِ ҧ߳ نجَْزيِ ا ِ وَصَدَفَ عَنهْاَ سَ̑ ҧ߹تِ اԹَٓˆِب

 Թَٓǫتِنَا سُوءَ الْعَذَابِ بِمَا كاَنوُا يصَْدِفوُنَ 
Artinya: Atau agar kamu (tidak) mengatakan: "Sesungguhnya jikalau kitab ini 
diturunkan kepada kami, tentulah kami lebih mendapat petunjuk dari mereka". 
Sesungguhnya telah datang kepada kamu keterangan yang nyata dari Tuhanmu, 
petunjuk dan rahmat. Maka siapakah yang lebih zalim daripada orang yang 
mendustakan ayat-ayat Allah dan berpaling daripadanya? Kelak Kami akan memberi 
balasan kepada orang-orang yang berpaling dari ayat-ayat Kami dengan siksa yang 
buruk, disebabkan mereka selalu berpaling.(QS. Al-An'am/ 6: 157) 

Orang Dhalim Mengingkari Ayat-Ayat Al Quran Yang Nyata Kebenarannya 

Di dalam Al Quran Surat Al-'Ankabut/ 29: 49 dijelaskan bahwa orang-orang 
yang memiliki ilmu (kebenaran Al Quran), tetapi mengingkari kebenarannya adalah 
orang yang dhalim;  

ِّ̲اَتٌ  Թَٓǫتٌ  هُوَ  بلَْ  ̽نَ  صُدُورِ   فيِ  بَ̿ ِ ҧ߳ دُ   وَمَا   ۚ العِْلمَْ  Ҭǫوتوُا ا َ˪ لاҧ  بِˆԹَٓتنَِا   يجَْ
Ү
الِمُونَ  ا ҧالظ 
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Artinya: Sebenarnya, Al Quran itu adalah ayat-ayat yang nyata di dalam dada orang-
orang yang diberi ilmu. Dan tidak ada yang mengingkari ayat-ayat Kami kecuali 
orang-orang yang zalim. (QS. Al-'Ankabut/ 29: 49) 

Orang Dhalim Mendustakan Ayat-Ayat Al Quran Dan Berpaling Darinya 

Di dalam Al Quran Surat Al-An'am/ 6: 157 digambarkan bahwa orang dhalim 
adalah orang yang mendustakan ayat-ayat Allah dan berpaling daripadanya; 

ِّكمُْ وَهُدًى  ҫǫوْ تقَُولوُا لوَْ Ҭǫ ҧԷҫǫ̯زِْلَ ̊لَيَْنَا الْكِ˗اَبُ   ِّ̲ةٌَ مِنْ رَˊ بَ̿ اءَكمُْ  َl لكҧَُ̲ا ҫǫهْدَى مِنهْمُْ فقََدْ 
̽نَ يصَْدِفوُنَ عَنْ   ِ ҧ߳ نجَْزيِ ا ِ وَصَدَفَ عَنهْاَ سَ̑ ҧ߹تِ اԹَٓˆِبَ ب ҧنْ كَذ ҧظْلمَُ مِمҫǫ ْةٌ فمََن وَرَحمَْ

 Թَٓǫتِنَا سُوءَ الْعَذَابِ بِمَا كاَنوُا يصَْدِفوُنَ 
Artinya: Atau agar kamu (tidak) mengatakan: "Sesungguhnya jikalau kitab ini 
diturunkan kepada kami, tentulah kami lebih mendapat petunjuk dari mereka". 
Sesungguhnya telah datang kepada kamu keterangan yang nyata dari Tuhanmu, 
petunjuk dan rahmat. Maka siapakah yang lebih zalim daripada orang yang 
mendustakan ayat-ayat Allah dan berpaling daripadanya? Kelak Kami akan memberi 
balasan kepada orang-orang yang berpaling dari ayat-ayat Kami dengan siksa yang 
buruk, disebabkan mereka selalu berpaling.(QS. Al-An'am/ 6: 157) 

Timbangan Amal Kebaikan Di Akhirat Akan Ringan Disebabkan Dhalim 
Dengan Ayat-Ayat Al Quran 

Al Quran Surat Al-A’raf/ 7: 9, menjelaskan bahwa timbangan amal kebaikan 
mereka di akhirat akan ringan disebabkan mereka dhalim dengan Ayat-ayat Al Quran; 

ئكَِ  مَوَازِينُهُ  خَفҧتْ  وَمَنْ  ஈـ ̽نَ  فَˆҬولَ ِ ҧ߳ وا ا  يظَْلِمُونَ  بِˆԹَٓتنَِا   كاَنوُا بِمَا ҫǫنفُْسَهمُْ  خَسرُِ
Artinya: Dan siapa yang ringan timbangan kebaikannya, maka itulah orang-orang 
yang merugikan dirinya sendiri, disebabkan mereka selalu mengingkari ayat-ayat 
Kami.(QS. Al-A’raf/ 7: 9) 

Allah Memberi Balasan Kepada Orang Dhalim, Yaitu Orang-Orang Yang 
Mendustakan Ayat-Ayatnya Dan Menyombongkan Diri Atas Ayat-Ayatnya 
Dengan Tikar Dan Selimut Dari Neraka 

Di dalam Al Quran Surat Al-A’raf/ 7: 40-41, dijelaskan bahwa Allah memberi 
balasan kepada orang dhalim, yaitu orang-orang yang mendustakan ayat-ayatnya dan 
menyombongkan diri atas ayat-ayatnya dengan tikar dan selimut dari neraka, dan 
tidak akan memasukkan mereka ke dalam surga;  

 ҧن Ү
̽نَ   ا ِ ҧ߳ بوُا   ا ҧتنَِا   كَذԹَٓˆِوا  ب تَكْبرَُ مَاءِ   ҫǫبوَْابُ   لهَُمْ   تفَُ˗ҧحُ   لاَ   عَنهْاَ   وَاسْ̑ ҧلوُنَ   وَلاَ   الس ُ˭   الجَْنҧةَ   يدَْ

 ٰ ҧۚالْخِيَاطِ   سمَِّ   فيِ   الْجَمَلُ   يلَِجَ   حَتى    َ ِߵ ஈَزيِ   وَكَذ  وَمِنْ   مِهَادٌ   ݨََنمҧَ   مِنْ   لهَُمْ   ,الْمُجْرمِِينَ   نجَْ
َ   ۚغوََاشٍ  فوَْقِهِمْ  ِߵ ஈَزيِ  وَكَذ الِمِينَ  نجَْ ҧالظ 
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Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami dan 
menyombongkan diri terhadapnya, sekali-kali tidak akan dibukakan bagi mereka 
pintu-pintu langit dan tidak (pula) mereka masuk surga, hingga unta masuk ke lubang 
jarum. Demikianlah Kami memberi pembalasan kepada orang-orang yang berbuat 
kejahatan. Mereka mempunyai tikar tidur dari api neraka dan di atas mereka ada 
selimut (api neraka). Demikianlah Kami memberi balasan kepada orang-orang yang 
zalim,(QS. Al-A’raf/ 7: 40-41) 

Maka Serahkanlah (Ya Muhammad) Kepada-Ku (Urusan) Orang-Orang Yang 
Mendustakan Perkataan Ini (Al Quran) 

Di dalam Al Quran Surat Al-Qalam/ 68: 44, dijelaskan bahwa serahkanlah (ya 
Muhammad) kepada-Ku (urusan) orang-orang yang mendustakan perkataan ini (Al 
Quran) Nanti Kami akan menarik mereka dengan berangsur-angsur; 

بُ  وَمَنْ  فذََرْنيِ  دِيثِ  بهஈَِذَا ُ̽كَذِّ َ˪ مْ   ۖالْ تَدْرِݨُُ ْ̀ثُ  مِنْ  سَ̱سَْ̑  يعَْلمَُونَ  لاَ  حَ
Artinya: Maka serahkanlah (ya Muhammad) kepada-Ku (urusan) orang-orang yang 
mendustakan perkataan ini (Al Quran). Nanti Kami akan menarik mereka dengan 
berangsur-angsur (ke arah kebinasaan) dari arah yang tidak mereka ketahui, (QS. 
Al-Qalam/ 68: 44) 

4. Membuat Kedustaan Terhadap Allah Dan Mendustakan Kebenaran 

Berdasar keterangan ayat-ayat Al Quran tergambar bahwa orang-orang yang 
dhalim membuat kedustaan terhadap Allah dan mengaku menenima wahyu dari 
Allah. 

Orang Dhalim Adalah Orang Yang Membuat-Buat Kedustaan Terhadap Allah 

Di dalam Al Quran surat Al-An'am/ 6: 21 dijelaskan bahwa orang dhalim 
adalah orang yang membuat-buat suatu kedustaan terhadap Allah dan mendustakan 
ayat-ayat-Nya; 

الِمُونَ  ҧهُ لاَ يفُْلِحُ الظҧ ن
Ү
بَ بِˆԹَٓتهِِ ا ҧوْ كَذҫǫ Դًِكَذ ِ ҧ߹نِ افترََْى ̊لىََ ا ҧظْلمَُ مِمҫǫ ْوَمَن 

Artinya: Dan siapakah yang lebih aniaya daripada orang yang membuat-buat suatu 
kedustaan terhadap Allah, atau mendustakan ayat-ayat-Nya? Sesungguhnya orang-
orang yang aniaya itu tidak mendapat keberuntungan.(QS. Al-An'am 6: 21) 

Di dalam Al Quran surat Al-A'raf/ 7: 37 digambarkan bahwa orang dhalim 
adalah orang yang membuat-buat kedustaan terhadap Allah dan mendustakan ayat-
ayat Allah; 

مِنَ  نصَِيبهُُمْ  ينَاَلهُمُْ  Ҭǫولئَِكَ  بِˆԹَٓتهِِ  بَ  ҧكَذ ҫǫوْ   Դًِكَذ  ِ ҧ߹ا ̊لىََ  افترََْى  نِ  ҧمِم ҫǫظْلمَُ  فمََنْ 
ِ قاَلُ  ҧ߹ْ̽نَ مَا كُنْتمُْ تدَْعُونَ مِنْ دُونِ اҫǫ وْنهَُمْ قاَلوُاҧاءَتهُْمْ رُسُلنُاَ يتََوَف َl ذَا 

Ү
وا  الْكِ˗َابِ حَتىҧ ا

ُمْ كاَنوُا كاَفِرِ̽نَ  ҧنهҫǫ ِْنفُْسِهمҫǫ ََا وَشَهِدُوا ̊لىҧوا عَنҨضَل 
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Artinya: Maka siapakah yang lebih zalim daripada orang yang membuat-buat dusta 
terhadap Allah atau mendustakan ayat-ayat-Nya? Orang-orang itu akan memperoleh 
bahagian yang telah ditentukan untuknya dalam Kitab (Lauh Mahfuzh); hingga bila 
datang kepada mereka utusan-utusan Kami (malaikat) untuk mengambil nyawanya, 
(di waktu itu) utusan Kami bertanya: "Di mana (berhala-berhala) yang biasa kamu 
sembah selain Allah?" Orang-orang musyrik itu menjawab: "Berhala-berhala itu 
semuanya telah lenyap dari kami," dan mereka mengakui terhadap diri mereka 
bahwa mereka adalah orang-orang yang kafir.(QS. Al-A'raf/ 7: 37) 

Di dalam Al Quran surat Yunus/ 10: 17 digambarkan bahwa orang dhalim 
adalah orang yang membuat-buat kedustaan terhadap Allah dan mendustakan ayat-
ayat Allah; 

ҧهُ لاَ يفُْلِحُ الْمُجْرِمُونَ فمََنْ  ن
Ү
بَ بِˆԹَٓتِهِ ا ҧوْ كَذҫǫ Դًِكَذ ِ ҧ߹نِ افترََْى ̊لىََ ا ҧظْلمَُ مِمҫǫ 

Artinya: Maka siapakah yang lebih zalim daripada orang yang mengada-adakan 
kedustaan terhadap Allah atau mendustakan ayat-ayat-Nya? Sesungguhnya, tiadalah 
beruntung orang-orang yang berbuat dosa.(QS. Yunus/ 10: 17) 

Orang Dhalim Adalah Orang Yang Membuat-Buat Suatu Kedustaan Terhadap 
Allah dan Mengaku Mengaku Mendapat Wahyu Dari Allah 

Di dalam Al Quran surat Al-An'am/ 6: 93 tergambar bahwa orang dhalim 
orang yang membuat kedustaan terhadap Allah atau yang berkata: "Telah diwahyukan 
kepada saya", padahal tidak ada diwahyukan sesuatupun kepadanya; 

  ِ ҧ߹نِ افترََْى ̊لىََ ا ҧظْلمَُ مِمҫǫ ْوَمَن ًԴِءٌ وَمَنْ قاَلَ    كَذ ليَْهِ شيَْ
Ү
ليҧَ وَلمَْ يوُحَ ا Ү

ҫǫوْ قاَلَ Ҭǫوݮَِ ا
الِمُونَ فيِ غمََرَاتِ المَْوْتِ وَالمَْلاˁَكَِةُ Դَسِطُو  ҧذِ الظ

Ү
ُ وَلوَْ ˔رََى ا ҧ߹̯زَْلَ اҫǫ ْ̯زِلُ مِ˞لَْ مَا Ҭˆَس

̎يرََْ    ِ ҧ߹ا ̊لىََ  تقَُولوُنَ  كُنْتمُْ  بِمَا  الهُْونِ  ̊ذََابَ  زَوْنَ  تجُْ اليَْوْمَ  ҫǫنفُْسَكمُُ  ҫǫخْرجُِوا  ҫǫيدِْيهِمْ 
ونَ  تكَْبرُِ  الْحَقِّ وَكُنْتمُْ عَنْ Թَٓǫتهِِ ˓سَْ̑

Artinya: Dan siapakah yang lebih zalim daripada orang yang membuat kedustaan 
terhadap Allah atau yang berkata: "Telah diwahyukan kepada saya", padahal tidak 
ada diwahyukan sesuatupun kepadanya, dan orang yang berkata: "Saya akan 
menurunkan seperti apa yang diturunkan Allah". Alangkah dahsyatnya sekiranya 
kamu melihat di waktu orang-orang yang zalim berada dalam tekanan sakratul maut, 
sedang para malaikat memukul dengan tangannya, (sambil berkata): "Keluarkanlah 
nyawamu" Di hari ini kamu dibalas dengan siksa yang sangat menghinakan, karena 
kamu selalu mengatakan terhadap Allah (perkataan) yang tidak benar dan (karena) 
kamu selalu menyombongkan diri terhadap ayat-ayat-Nya.(QS. Al-An'am/ 6: 93) 

Tidaklah seorang pemimpin memimpin masyarakat muslimin, lantas dia 
meninggal dalam keadaan menipu mereka, selain Allah mengharamkan surge 
baginya 
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Di dalam kitab Shahih Bukhari hadits nomor 6618 ditegaskan tidaklah seorang 
pemimpin memimpin masyarakat muslimin, lantas dia meninggal dalam keadaan 
menipu mereka, selain Allah mengharamkan surge baginya; 

عَنْ   هِشَامٍ  عَنْ  ذَكَرَهُ  زَائدَِةُ  قاَلَ   Ҩالْجُعْفِي حُسَينٌْ   Էَ برََ ْ˭ ҫǫ ْ̲صُورٍ  مَ ˊْنُ  سحَْاقُ 
Ү
ا ثنَاَ  ҧد َ˨

قاَلَ  مَعْقِلٌ   الْحَسَنِ  ࠀَُ  فقََالَ   ِ ҧ߹ا عُبَيْدُ  ̊لَيَْنَا  لَ  َ˭ فدََ نعَُودُهُ  ̼سََارٍ  ˊْنَ  مَعْقِلَ  ҫǫتَْ̲̿اَ 
يليَِ  وَالٍ  مِنْ  مَا  فقََالَ   َ ҧوَسَلم ̊لَيَْهِ   ُ ҧ߹ا  ҧصَلى  ِ ҧ߹ا رَسُولِ  مِنْ  عْتُهُ  سمَِ دِيثاً  َ˨ ثكَُ  دِّ َ˨ Ҭǫ

ُ ̊لَيَْهِ الجَْنҧةَ  ҧ߹مَ ا ҧحَر ҧلا
Ү
 رَعِيҧةً مِنْ المُْسْلِمِينَ فََ̀مُوتُ وَهُوَ ̎اَشҥ لهَُمْ ا

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ishaq bin Manshur Telah mengabarkan 
kepada kami Husain Al Ju'fi, Zaidah mengatakan, bahwa ia menyebutkannya dari 
Hisyam dari Al Hasan mengatakan, kami mendatangi Ma'qil bin Yasar, lantas 
Ubaidullah menemui kami, lantas Ma'qil berujar kepadanya; Saya ceritakan hadist 
kepadamu yang aku mendengarnya dari Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam, 
beliau bersabda; "Tidaklah seorang pemimpin memimpin masyarakat muslimin, 
lantas dia meninggal dalam keadaan menipu mereka, selain Allah mengharamkan 
surge baginya." 

5. Mengikuti Hawa Nafsu 

Berdasar keterangan ayat-ayat Al Quran dijelaskan bahwa orang-orang yang 
dhalim lebih cenderung untuk mengikuti hawa nafsu dibanding mengikuti petunjuk 
Allah dalam Al Quran. 

Sesungguhnya Jika Kamu Mengikuti Hawa Nafsu (Keinginan)  Mereka Setelah 
Datang Ilmu Kepadamu, Sesungguhnya Kamu Kalau Begitu Termasuk 
Golongan Orang-Orang Yang Zalim 

Di dalam Al Quran surat Al-Baqarah/ 2: 145, diberikan penjelasan bahwa jika 
orang-orang yang mengikuti keinginan mereka (yang tidak benar), padahal orang-
orang itu telah mengetahui ilmu yang benar, sesungguhnya orang-orang tersebut 
termasuk golongan orang-orang yang zalim; 

ْ̿تَ   وَلئنَِْ  ̽نَ   ҫǫتَ ِ ҧ߳ ٰ̠بَ   Ҭǫوتوُا  ا ا   ءَايةٍَ   ِ́كلُِّ   الْكِ ҧْ̱لتَكََ   تبَِعُوا   م لتهََمُْ   بِتَابِعٍ   ҫǫنتَ   وَمَآ    ۚقِ ْ̱   وَمَا   ۚقِ
ْ̱ߧََ   بِتَابِعٍ   بعَْضُهُم ҧبَعْتَ   وَلئنَِِ    ۚ بعَْضٍ   قِ نۢ   ҫǫهْوَاءَٓهمُ   ات اءَٓكَ   مَا  بعَْدِ   مِّ َl   َكَ    ۙالْعِلمِْ   مِنҧ ن

Ү
ذًا  ا

Ү
  ا

ҧمِنَ  لِمِينَ  ل  الظّٰ
Artinya: Dan sesungguhnya jika kamu mendatangkan kepada orang-orang (Yahudi 
dan Nasrani) yang diberi Al Kitab (Taurat dan Injil), semua ayat (keterangan), 
mereka tidak akan mengikuti kiblatmu, dan kamupun tidak akan mengikuti kiblat 
mereka, dan sebahagian merekapun tidak akan mengikuti kiblat sebahagian yang 
lain. Dan sesungguhnya jika kamu mengikuti keinginan mereka setelah datang ilmu 
kepadamu, sesungguhnya kamu kalau begitu termasuk golongan orang-orang yang 
zalim.(QS. Al-Baqarah/ 2: 145) 
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Orang-Orang Yang Dhalim, Mengikuti Hawa Nafsunya Tanpa Ilmu 
Pengetahuan 

Di dalam Al Quran surat Ar Rum/ 30: 29 digambarkan bahwa orang-orang 
yang zalim, mengikuti hawa nafsunya tanpa ilmu pengetahuan; 

ن   مِّ لهَمُ  وَمَا   ۖ ُ ҧ߹ا  ҧضَلҫǫ مَنْ  يهَْدِي  فمََن  لمٍْ ۖ  ِ̊ بِغَيرِْ  ҫǫهْوَاءَهمُ  ظَلمَُوا  ̽نَ  ِ ҧ߳ ا ҧبَعَ  ات بلَِ 
صرِِ̽نَ  ҧԷ 

Artinya: Tetapi orang-orang yang zalim, mengikuti hawa nafsunya tanpa ilmu 
pengetahuan; maka siapakah yang akan menunjuki orang yang telah disesatkan 
Allah? Dan tiadalah bagi mereka seorang penolongpun.(QS. Ar Rum/ 30: 29) 

Orang Yang Mengikuti Hawa Nafsunya Dengan Tidak Mendapat Petunjuk Dari 
Allah Adalah Orang-Orang Yang Dhalim 

Al Quran Surat Al-Qashash/ 28: 50, memberikan gambaran bahwa siapakah 
yang lebih sesat daripada orang yang mengikuti hawa nafsunya dengan tidak 
mendapat petunjuk dari Allah sedikitpun. Sesungguhnya Allah tidak memberi 
petunjuk kepada orang-orang yang dhalim; 

نْ 
Ү
تَجِيبُوا  لمَْ   فاَ َ   ̼سَْ̑ ҧمَا   فاَ̊لمَْْ   َߵ عُونَ   ҫǫن ِ̱ ҧ نِ   ҫǫضَلҨ   وَمَنْ    ҫǫۚهْوَاءَهمُْ   يَ˖ ҧبَعَ   مِمҧ  بِغيرَِْ   هَوَاهُ   ات

ِ  مِنَ  هُدًى ҧ߹ا ۚ   ҧن Ү
َ  ا ҧ߹الِمِينَ  القَْوْمَ  يهَْدِي لاَ   ا ҧالظ 

Artinya: Maka jika mereka tidak menjawab (tantanganmu) ketahuilah bahwa 
sesungguhnya mereka hanyalah mengikuti hawa nafsu mereka (belaka). Dan 
siapakah yang lebih sesat daripada orang yang mengikuti hawa nafsunya dengan 
tidak mendapat petunjuk dari Allah sedikitpun. Sesungguhnya Allah tidak memberi 
petunjuk kepada orang-orang yang zalim. (QS. Al-Qashash/ 28: 50) 

6. Menyekutukan Allah 

Di dalam Al Quran surat Luqman/ 31: 13 dan surat Yunus/ 10: 106 tergambar 
bahwa orang dhalim menyekutukan Allah; 

كَ لظَُلمٌْ عَظِيمٌ  ْ نҧ الشرِّ Ү
ِ ا ҧ߹Դِ ْلاَ ˓شرُِْك ҧَُبني Թَ ُذْ قاَلَ لقُْمَانُ لاِبنْهِِ وَهُوَ يعَِظُه

Ү
 وَا

Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu ia memberi pelajaran 
kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah, sesungguhnya 
mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang besar". (QS. Luqman/ 
31: 13) 

الِمِينَ   ҧنَ الظ ذًا مِّ Ү
ҧكَ ا ن

Ү
ن فعََلْتَ فاَ

Ү
كَ فاَ Ҩَُمَا لاَ ينَفَعُكَ وَلاَ يضر ِ ҧ߹وَلاَ تدَْعُ مِن دُونِ ا 

Dan janganlah kamu menyembah apa-apa yang tidak memberi manfaat dan tidak 
(pula) memberi mudharat kepadamu selain Allah; sebab jika kamu berbuat (yang 
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demikian), itu, maka sesungguhnya kamu kalau begitu termasuk orang-orang yang 
zalim". (QS. Yunus/ 10: 106) 

7. Dhalim Kepada Diri Sendiri  
Kedhaliman pada diri sendiri adalah melakukan perbuatan, ucapan dan sikap 

tidak bertaqwa dari ananiyah, ghadab, syahwat, khauf, huzn, taiasu, fasik yang 
didasari kesadaran mengetahui perbuatan itu salah dan tidak boleh di lakukan, namun 
tetap dilakukan atau meninggalkan perintah yang seharusnya dilakukan, meskipun 
hanya melakukannya pada diri sendiri, namun selain memiliki dampak tidak baik pada 
diri sendiri juga berdampak pada orang lain, karena akan dipakai sebagai contoh 
orang lain, sehingga secara tidak langsung dapat mempengaruhi orang lain. 
Sesungguhnya Allah Tidak Berbuat Zalim Kepada Manusia Sedikitpun, Akan 
Tetapi Manusia Itulah Yang Berbuat Dhalim Kepada Diri Mereka Sendiri 

Al Quran Surat Yunus/ 10: 44, menjelaskan bahwa Allah tidak mendhalimi 
manusia tetapi manusia sendirilah yang berbuat dhalim untuk dirinya sendiri;  

 ҧن Ү
َ  ا ҧ߹اسَ  يظَْلمُِ  لاَ  اҧشَْ̿˄اً  الن  ҧكِن ஈـ   يظَْلِمُونَ  ҫǫنفُْسَهُمْ  النҧاسَ  وَلَ

Artinya: Sesungguhnya Allah tidak berbuat zalim kepada manusia sedikitpun, akan 
tetapi manusia itulah yang berbuat dhalim kepada diri mereka sendiri.(QS. Yunus/ 
10: 44) 

Orang Dhalim Adalah Orang Yang Mendustakan Ayat-Ayat Allah Dan Kepada 
Diri Mereka Sendiri 

Al Quran Surat Al A’raf/ 7: 177 memberi gambaran bahwa Orang dhalim adalah 
orang yang mendustakan ayat-ayat Allah dan kepada diri mereka sendiri; 

بوُا بِˆԹَٓتنَِا وҫǫَنفُسَهُمْ كاَنوُا يظَْلِمُونَ  ҧ̽نَ كَذ ِ ҧ߳  سَاءَ مَ˞لاًَ الْقوَْمُ ا
Artinya: Amat buruklah perumpamaan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat 
Kami dan kepada diri mereka sendirilah mereka berbuat zalim. (QS. Al A’raf/ 7: 177) 

Di antara Hamba Allah Ada Yang Dhalim Terhadap Diri Sendiri 

Di dalam Al Quran Surat Fathir/ 35: 32 tergambar bahwa di antara Hamba 
Allah Ada Yang Dhalim Terhadap Diri Sendiri, pertengahan dan lebih dahulu berbuat 
kebaikan; 

قْ˗َصِدٌ وَمِ  Ҩفمَِنهُْمْ ظَالِمٌ لِنّفَْسِهِ وَمِنهُْم م Էَِْ̀نَا مِنْ عِبَاد ̽نَ اصْطَفَ ِ ҧ߳ ҫǫوْرَثنْاَ الْكِ˗َابَ ا  ҧُنهْمُْ  ثم
يرُ  ِ̱ َ هُوَ الْفَضْلُ الْكَ ِߵ ஈَذ ِ ҧ߹ذْنِ ا

Ү
Դِ ِات يرَْ َ˯  سَابِقٌ Դِلْ

Artinya: Kemudian Kitab itu Kami wariskan kepada orang-orang yang Kami pilih di 
antara hamba-hamba Kami, lalu di antara mereka ada yang menganiaya diri mereka 
sendiri dan di antara mereka ada yang pertengahan dan diantara mereka ada (pula) 
yang lebih dahulu berbuat kebaikan dengan izin Allah. Yang demikian itu adalah 
karunia yang amat besar. (QS. Fathir/ 35: 32) 
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Orang Yang Mengatakan: Sesungguhnya Aku Adalah Tuhan Selain Dari Allah 
Adalah Orang Dhalim 

Al Quran Surat Al-Anbiya/ 21: 29, menegaskan bahwa orang yang mengaku 
Tuhan adalah dhalim, dan akan dimasukkan ke dalam neraka Jahannam; 

نيِّ  مِنهُْمْ  يقَُلْ  وَمَنْ 
Ү
ࠀஈٌَ  ا

Ү
َ  دُونِهِ  مِنْ  ا ِߵ ஈََزِيهِ  فذ َ   ۚݨََنمҧَ  نجَْ ِߵ ஈَزيِ كَذ الِمِينَ  نجَْ ҧالظ 

Artinya: Dan barangsiapa di antara mereka, mengatakan: "Sesungguhnya Aku 
adalah tuhan selain daripada Allah", maka orang itu Kami beri balasan dengan 
Jahannam, demikian Kami memberikan pembalasan kepada orang-orang zalim.(QS. 
Al-Anbiya/ 21: 29) 

Sesungguhnya Manusia Itu, Sangat Zalim Dan Sangat Mengingkari (Nikmat 
Allah). 

Di dalam Al Quran Surat Ibrahim/ 14: 34 ditegaskan bahwa Sesungguhnya 
manusia itu, sangat zalim dan sangat mengingkari (nikmat Allah); 

̮سَانَ لظََلوُمٌ كَفҧارٌ  
Ү
نҧ الاْ Ү

صُوهَا ا ِ لاَ تحُْ ҧ߹وا نِعْمَتَ ا Ҩن تعَُد
Ү
ّ مَا سَˆҫلتُْمُوهُ وَا ن كلُِ  وԵَٓǫَكمُ مِّ

Artinya: Dan Dia telah memberikan kepadamu (keperluanmu) dan segala apa yang 
kamu mohonkan kepadanya. Dan jika kamu menghitung nikmat Allah, tidaklah dapat 
kamu menghinggakannya. Sesungguhnya manusia itu, sangat zalim dan sangat 
mengingkari (nikmat Allah). (QS. Ibrahim/ 14: 34) 

Orang Dhlaim Jika Mendapat Kesenangan Berpaling Dan Jika Mendapati 
Kesusahan Putus Asa 

Di dalam Al Quran Surat Al-Isra'/ 17: 83, dijelaskan bahwa orang dhlaim jika 
mendapat kesenangan berpaling dan jika mendapati kesusahan putus asa; 

ذَا
Ү
̮سَْانِ  ̊لىََ   ҫǫنعَْمْنَا  وَا

Ү
انِبِهِ  وَنَˆҫىٰ   ҫǫعْرَضَ   الاْ ذَا   ۖبجَِ

Ү
هُ  وَا ҧمَس  Ҩ ҧيئَُوسًا كاَنَ  الشر 

Artinya: Dan apabila Kami berikan kesenangan kepada manusia niscaya 
berpalinglah dia; dan membelakang dengan sikap yang sombong; dan apabila dia 
ditimpa kesusahan niscaya dia berputus asa. (QS. Al-Isra'/ 17: 83) 

Doa Dan Pengakuan Nabi  Adam AS Telah Melakukan Kedhaliman Terhadap 
Dirinya Sendiri 

Di dalam Al Quran surat Al A’raf/ 7: 23, disebutkan  pengakuan Nabi  Adam AS 
telah melakukan kedhaliman terhadap dirinya sendiri; 

اسرِِ̽نَ  َ˯ نҧَ مِنَ الْ ناَ لنََكُو̯ ҧمْ تغَْفِرْ لنََا وَ˔رَْحمَْ ن ل
Ү
ناَ وَا ҧناَ ظَلمَْناَ ҫǫنفُسَ̑  قاَلاَ رَب

Artinya: Keduanya berkata: "Ya Tuhan kami, kami telah menganiaya diri kami 
sendiri, dan jika Engkau tidak mengampuni kami dan memberi rahmat kepada kami, 
niscaya pastilah kami termasuk orang-orang yang merugi. (7: 23) 
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Doa Dan Pengakuan Nabi Yunus AS  Telah Melakukan Kedhaliman Terhadap 
Dirinya Sendiri 

Di dalam Al Quran surat Al Anbiya/ 21: 87 disebutkan pengakuan Nabi Yunus AS  
telah melakukan kedhaliman terhadap dirinya sendiri; 

 ҧلا
Ү
ࠀஈََ ا

Ү
لمَُاتِ ҫǫن لاҧ ا Ҩقْدِرَ ̊لَيَْهِ فَ̲اَدَىٰ فيِ الظҧ ҧن ن هَبَ مُغَاضِبًا فظََنҫǫ ҧن ل ҧذ ذ

Ү
وَذَا النҨونِ ا

الِمِينَ   ҧنيِّ كُنتُ مِنَ الظ
Ү
انكََ ا َ˪ بْ  ҫǫنتَ سُ̑

Artinya: Dan (ingatlah kisah) Dzun Nun (Yunus), ketika ia pergi dalam keadaan 
marah, lalu ia menyangka bahwa Kami tidak akan mempersempitnya 
(menyulitkannya), maka ia menyeru dalam keadaan yang sangat gelap: "Bahwa tidak 
ada Tuhan selain Engkau. Maha Suci Engkau, sesungguhnya aku adalah termasuk 
orang-orang yang zalim". (Al Anbiya/ 21: 87) 

Doa Dan Pengakuan Nabi  Musa AS Telah Melakukan Kedhaliman Terhadap 
Dirinya Sendiri 

Di dalam Al Quran surat Al Qashash/ 28: 16 disebutkan pengakuan Nabi  Musa AS 
telah melakukan kedhaliman terhadap dirinya sendiri; 

حِيمُ   ҧهُ هُوَ الغَْفُورُ الرҧ ن
Ү
نيِّ ظَلمَْتُ نفَْسيِ فاَغْفِرْ ليِ فغََفَرَ ࠀَُ ا

Ү
 قاَلَ رَبِّ ا

Artinya: Musa mendoa: "Ya Tuhanku, sesungguhnya aku telah menganiaya diriku 
sendiri karena itu ampunilah aku". Maka Allah mengampuninya, sesungguhnya Allah 
Dialah Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (QS. Al Qashash/ 28: 16) 

8. Dhalim Kepada Orang Lain  

Dhalim kepada orang Lain adalah melakukan perbuatan, ucapan dan sikap 
tidak bertaqwa dari ananiyah, ghadab, syahwat, khauf, huzn, taiasu, fasik yang 
didasari kesadaran mengetahui perbuatan itu salah dan tidak boleh di lakukan, namun 
tetap dilakukan kepada orang lain atau meninggalkan perintah yang seharusnya 
dilakukan, hal tersebut memiliki dampak tidak baik kepada orang lain namun juga 
berdampak tidak baik kepada diri sendiri. 
Sesungguhnya Dosa Itu Atas Orang-Orang Yang Berbuat Dhalim Kepada 
Manusia Dan Melampaui Batas Di Muka Bumi Tanpa Hak 

Al Quran Surat Asy-Syura/ 42: 42 memberikan gambaran, bahwa dosa bagi 
orang-orang yang berbuat zalim kepada manusia dan melampaui batas di muka bumi 
tanpa hak; 

ҧمَا  ن
Ү
ِ̩̀لُ   ا ҧ̽نَ   ̊لىََ   الس ِ ҧ߳ ئِكَ    ۚ الْحَقِّ   بِغَيرِْ   اҫҡْرْضِ   فيِ   وَيبَْغُونَ   النҧاسَ   يظَْلِمُونَ   ا ஈـ َ   لهَُمْ   Ҭǫول

 ҫǫلِيمٌ  ̊ذََابٌ 
Artinya: Sesungguhnya dosa itu atas orang-orang yang berbuat dhalim kepada 
manusia dan melampaui batas di muka bumi tanpa hak. Mereka itu mendapat azab 
yang pedih. (QS. Asy-Syura/ 42: 42) 
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Orang Dhalim Adalah Orang-Orang Yang Membuat-Buat Dusta Terhadap 
Allah Untuk Menyesatkan Manusia Tanpa Pengetahuan 
Di dalam Al Quran Surat Al-An'am/ 6: 144 digambarkan bahwa orang dhalim adalah 
orang-orang yang membuat-buat dusta terhadap Allah untuk menyesatkan manusia 
tanpa pengetahuan; 

̊لََ  تَمَلتَْ  اشْ̑ ا  ҧمҫǫ اҬҡْنثَْ̿ينَِْ  ҫǫمِ  مَ  ҧحَر كَرَْ̽نِ  ҧ߳ ஒ ǫ قُلْ  اثنْينَِْ  البَْقَرِ  وَمِنَ  اثْنينَِْ  بِلِ 
Ү
الاْ يْهِ وَمِنَ 

 ِ ҧ߹ا ̊لىََ  افترََْى  نِ  ҧمِم ҫǫظْلمَُ  فمََنْ  بهَِذَا   ُ ҧ߹ا اكمُُ  ҧوَص ذْ 
Ү
ا شُهَدَاءَ  كُنْتمُْ  ҫǫمْ  اҬҡْنثَْ̿ينَِْ  امُ  َ˨   ҫǫرْ

الِمِينَ  ҧلاَ يهَْدِي الْقوَْمَ الظ َ ҧ߹ا ҧن Ү
لمٍْ ا ِ̊  كَذԴًِ لِيُضِلҧ النҧاسَ بِغَيرِْ 

Artinya: dan sepasang dari unta dan sepasang dari lembu. Katakanlah: "Apakah dua 
yang jantan yang diharamkan ataukah dua yang betina, ataukah yang ada dalam 
kandungan dua betinanya? Apakah kamu menyaksikan di waktu Allah menetapkan ini 
bagimu? Maka siapakah yang lebih zalim daripada orang-orang yang membuat-buat 
dusta terhadap Allah untuk menyesatkan manusia tanpa pengetahuan?" 
Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang zalim.(QS. Al-
An'am/ 6: 144) 

Barangsiapa Yang Tidak Bertobat (Dari; Mengejek, Merendahkan, Memberi 
Panggilan Buruk), Mereka Termasuk Orang-Orang Yang Zalim 

Al Quran Surat Al-Hujurat/ 49: 11 memberikan gambaran tentang perbuatan 
dhalim kepada orang lain; merendahkan, mencela, memanggil dengan gelar tidak 
baik;   

 َԹ  َا Ҩيهҫǫ   َ̽ن ِ ҧ߳ ا  ̽كَُونوُا  ҫǫنْ   عَسىَٰ   قوَْمٍ   مِنْ   قوَْمٌ   ̼سَْخَرْ   لاَ   ǫمَ̲ٓوُا  ا يرًْ   مِنْ   ِ̮سَاءٌ   وَلاَ   مِنهْمُْ   ˭َ
ا ̽كَُنҫǫ  ҧنْ  عَسىَٰ  ِ̮سَاءٍ  يرًْ َ˭  ҧنفُْسَكمُْ  تلَْمِزُوا وَلاَ   ۖمِنهُْنҫǫ  َلقَْابِ  تنََاˊزَُوا  وَلاҫҡْԴِۖ    َْالاِسمُْ  بِ˃س  

يماَنِ  بعَْدَ  الْفُسُوقُ 
Ү
ئكَِ  يَ˖بُْ  لمَْ  وَمَنْ   ۚالاْ ஈـ الِمُونَ  همُُ  فَˆҬولَ ҧالظ 

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan orang laki-laki 
merendahkan kumpulan yang lain, boleh jadi yang direndahkan itu lebih baik dari 
mereka. Dan jangan pula sekumpulan perempuan merendahkan kumpulan lainnya, 
boleh jadi yang direndahkan itu lebih baik. Dan janganlah suka mencela dirimu 
sendiri dan jangan memanggil dengan gelaran yang mengandung ejekan. Seburuk-
buruk panggilan adalah (panggilan) yang buruk sesudah iman dan barangsiapa yang 
tidak bertobat, maka mereka itulah orang-orang yang zalim. (QS. Al-Hujurat/ 49: 11) 

Sesama Muslim adalah bersaudara tidak boleh mendhalimi , merendahkan, 
ataupun menghina. Takwa itu ada di sini (dada) 

Di dalam kitab Shahih Muslim hadits nomor 4650 dijelaskan bahwa sesama 
muslim adalah bersaudara tidak boleh mendhalimi , merendahkan, ataupun menghina. 
Takwa itu ada di sini (Rasulullah menunjuk dadanya) : 



 |  
Halaman ini bagian dari buku “Cermin Qalbu”, dapatkan hadiah buku “Cermin Qalbu Memahami Tingkatan 

Taqwa” secara lengkap di web site https://www.tazkiyainstitute.net/hadiah 

218 

سَعِيدٍ   ҫǫبيِ  عَنْ  ْ̿سٍ  قَ اˊْنَ  يعَْنيِ  دَاوُدُ  ثنََا  ҧد َ˨ قعَْنَبٍ  ˊْنِ  مَسْلمََةَ  ْ́نُ   ِ ҧ߹ا عَبْدُ  ثنَاَ  ҧد َ˨
قاَلَ  هُرَْ̽رَةَ  ҫǫبيِ  عَنْ  كُرَْ̽زٍ  ˊْنِ  ̊اَمِرِ  لاَ    مَوْلىَ   َ ҧوَسَلم ̊لَيَْهِ   ُ ҧ߹ا  ҧصَلى  ِ ҧ߹ا رَسُولُ  قاَلَ 

تحََاسَدُوا وَلاَ تنَاَجَشُوا وَلاَ تبََاغضَُوا وَلاَ تدََاˊرَُوا وَلاَ يبَِعْ بعَْضُكمُْ ̊لىََ بيَْعِ بعَْضٍ وَكُونوُا  
هَاهُنَا التҧقْوَى  قِرُهُ  يحَْ وَلاَ  ذُࠀُُ  يخَْ وَلاَ  يظَْلِمُهُ  لاَ  الْمُسْلمِِ  ҫǫخُو  المُْسْلمُِ   Էًخْوَا

Ү
ا  ِ ҧ߹ا   عِبَادَ 

  Ҩُكل الْمُسْلمَِ  اهُ  َ˭ ҫǫ قِرَ  يحَْ ҫǫنْ   ِ ّ ҧالشر مِنْ  امْرئٍِ  بحَِسْبِ  اتٍ  ҧثلاََثَ مَر صَدْرِهِ  لىَ 
Ү
ا وَ̼شُِيرُ 

 ... المُْسْلمِِ ̊لىََ الْمُسْلمِِ حَرَامٌ دَمُهُ وَمَاࠀُُ وَعِرْضُهُ 
Artinya: Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Maslamah bin Qa'nab; Telah 
menceritakan kepada kami Dawud yaitu Ibnu Qais dari Abu Sa'id budak 'Amir bin 
Kuraiz dari Abu Hurairah dia berkata; Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: 'Janganlah kalian 
saling mendengki, saling memfitnah, saling membenci, dan saling memusuhi. 
Janganlah ada seseorang di antara kalian yang berjual beli sesuatu yang masih 
dalam penawaran muslim lainnya dan jadilah kalian hamba-hamba Allah yang saling 
bersaudara. Muslim yang satu dengan muslim yang lainnya adalah bersaudara tidak 
boleh mendhalimi , merendahkan, ataupun menghina. Takwa itu ada di sini 
(Rasulullah menunjuk dadanya), Beliau mengucapkannya sebanyak tiga kali. 
Seseorang telah dianggap berbuat jahat apabila ia menghina saudaranya sesama 
muslim. Muslim yang satu dengan yang Iainnya haram darahnya. hartanya, dan 
kehormatannya." … (HR. Muslim: 4650) 

Dosa Orang Saling Mencaci Ditanggung Orang Yang Memulai 

Di dalam kitab Shahih Muslim   hadits nomor 4688 ditegaskan bahwa, dosa orang 
yang saling mencaci-maki akan ditanggung oleh orang yang memulai cacian selama 
orang yang dizhalimi itu tidak melampaui batas; 

عِيلُ يعَْنُونَ اˊْنَ جَعْفَرٍ عَنْ  سمَْ
Ү
ثنََا ا ҧد َ˨ قاَلوُا  ْ́نُ حُجْرٍ  Ҩوبَ وَقُ˗يَْبَةُ وَا ҫǫي يىَ ˊْنُ  ثنَاَ يحَْ ҧد َ˨

َ قاَلَ الْمُسْ˖َˍҧانِ مَا    الْعَلاَءِ عَنْ ҫǫبِيهِ عَنْ ҫǫبيِ هُرَْ̽رَةَ  ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹رَسُولَ ا ҧنҫǫ
 قاَلاَ فعََلىَ البَْادِئِ مَا لمَْ يعَْتَدِ الْمَظْلوُمُ 

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Ayyub dan Qutaibah dan Ibnu 
Hujr mereka berkata; Telah menceritakan kepada kami Isma'il yaitu Ibnu Ja'far dari 
Al A'laa dari Bapaknya dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: "Apabila 
ada dua orang yang saling mencaci-maki, maka cacian yang diucapkan oleh 
keduanya itu, dosanya akan ditanggung oleh orang yang memulai cacian selama 
orang yang dizhalimi itu tidak melampaui batas." (HR. Muslim : 4688) 

Mencoreng Kehormatan Seorang Muslim Adalah Kedzaliman 

Di dalam kitab Sunan Abu Daud hadits nomor 1723 dinyatakan mencoreng 
kehormatan seorang muslim dan ia berbuat kedzaliman; 
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ِ̊لاَقةََ عَنْ Ҭǫسَامَةَ   ْ̿ˍَانيِِّ عَنْ زԹَِدِ ˊْنِ  ҧثنَاَ جَرِ̽رٌ عَنْ الش ҧد َ˨ ثنَاَ عُثْمَانُ ˊْنُ ҫǫبيِ شَْ̿ˍةََ  ҧد َ˨
ا فكاََنَ النҧاسُ يَˆҭتوُنهَُ فمََنْ   ˊْنِ شرَِيكٍ قاَلَ  Ҥl ا َ˨  َ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧبيِِّ صَلىҧخَرَجْتُ مَعَ الن

فكاََنَ  شَْ̿˄اً  رْتُ  ҧخҫǫ ҫǫوْ  شَْ̿˄اً  مْتُ  ҧَقد ҫǫوْ  ҫǫطُوفَ  ҫǫنْ  ْ̱لَ  قَ سَعَيْتُ   ِ ҧ߹ا رَسُولَ   Թَ قاَلَ 
  َ ِߵ فذََ ظَالِمٌ  وَهُوَ  مُسْلمٍِ  لٍ  ُl رَ عِرْضَ  اقْترََضَ  لٍ  ُl رَ لاҧ ̊لىََ 

Ү
ا لاَ حَرَجَ  حَرَجَ  لاَ  يقَُولُ 

ي حَرِجَ وَهََ߶َ  ِ ҧ߳  ا
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Utsman bin Abu Syaibah, telah 
menceritakan kepada kami Jarir dari Asy Syaibani dari Ziyad bin 'Ilaqah dari 
Usamah bin Syarik, ia berkata; aku keluar bersama Nabi صلى الله عليه وسلم untuk melakukan haji. 
Dan orang-orang datang kepada beliau, maka ada yang mengatakan; wahai 
Rasulullah, aku telah melakukan sa'i sebelum melakukan thawaf. Atau aku telah 
mendahulukan sesuatu dan mengakhirkan sesuatu. Dan beliau mengatakan: "Tidak 
mengapa, tidak mengapa." Kecuali terhadap seseorang yang telah mencoreng 
kehormatan seorang muslim dan ia berbuat kedzaliman, maka itulah orang yang 
berdosa lagi binasa.(HR. Abu Daud: 1723) 

Menunda Membayar Hutang Bagi Orang Kaya Adalah Kezhaliman 

Di dalam kitab Shahih Bukhari hadits nomor 2125 dinyatakan Menunda membayar 
hutang bagi orang kaya adalah kezhaliman; 

ٌ عَنْ   ِߵ Էَ مَا برََ ْ˭ ҫǫ َْنُ يوُسُفˊ ِ ҧ߹ثنَاَ عَبْدُ ا ҧد عَنْ ҫǫبيِ هُرَ̽رَْةَ  ˨َ Էَدِ عَنْ اҫҡْعْرَجِ  ҫǫبيِ الزِّ
ُ عَنْهُ  ҧ߹تبِْعَ    رَضيَِ اҬǫ ذَا 

Ү
فاَ الغَْنيِِّ ظُلمٌْ  َ قاَلَ مَطْلُ  ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹رَسُولَ ا ҧنҫǫ

َ̱عْ  دُكمُْ ̊لىََ مَليٍِّ فلَيَْ˖ْ َ˨ ҫǫ 
Artinya: Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan 
kepada kami Malik dari Abu Az Zanad dari Al A'raj dari Abu Hurairah radliallahu 
'anhu bahwa Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: "Menunda membayar hutang bagi orang kaya 

adalah kezhaliman dan apabila seorang dari kalian hutangnya dialihkan kepada 
orang kaya, hendaklah dia ikuti".(HR. Bukhari 2125) 

Barangsiapa Tidak Memutuskan Perkara Menurut Apa Yang Diturunkan Allah, 
Maka Mereka Itu Adalah Orang-Orang Yang Dhalim 

Al Quran Surat Al-Ma'idah/ 5: 45 menjelaskan ketetapan Allah dengan hukum 
Qishas dan menegaskan bahwa Barangsiapa tidak memutuskan perkara menurut apa 
yang diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang-orang yang dhalim; 
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  ҬҡْԴِذُنِ   وَاҬҡْذُنَ   ҫҡْԴِنفِْ   وَاҫҡْنفَْ   Դِلْعَينِْ   وَالعَْينَْ   Դِلنҧفْسِ   النҧفْسَ   ҫǫنҧ   فِيهاَ  ̊لَيهَِْمْ   وَكَتَˌْ̲اَ 
 ҧن نِّ   وَالسِّ قَ   فمََنْ    ۚقِصَاصٌ   وَالجُْرُوحَ   Դِلسِّ ҧارَةٌ   فهَوَُ   بِهِ   تصََدҧكمُْ   لمَْ   وَمَنْ    ۚࠀَُ   كَف   بِمَا  يحَْ

ْ̯زَلَ  ҫǫ  ُ ҧ߹ئكَِ  ا ஈـ الِمُونَ  همُُ  فَˆҬولَ ҧالظ 
Artinya: Dan Kami telah tetapkan terhadap mereka di dalamnya (At Taurat) 
bahwasanya jiwa (dibalas) dengan jiwa, mata dengan mata, hidung dengan hidung, 
telinga dengan telinga, gigi dengan gigi, dan luka luka (pun) ada qishaashnya. 
Barangsiapa yang melepaskan (hak qishaash)nya, maka melepaskan hak itu 
(menjadi) penebus dosa baginya. Barangsiapa tidak memutuskan perkara menurut 
apa yang diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang-orang yang dhalim.(QS. 
Al-Ma'idah/ 5: 45) 

9. Tolong Menolong Dengan Orang Dhalim 

Sesungguhnya Orang-Orang Yang Zalim Itu Sebagian Mereka Menjadi 
Penolong Bagi Sebagian Yang Lain 

Di dalam Al Quran Surat Al-Jasiyah/ 45; 19, disebutkan bahwa orang dhalim 
itu sebagiannya menjadi wali: pemimpin, penolong, pelindung, teman dekat dari 
Sebagian yang lain; 

ُمْ  ҧنه Ү
ِ   مِنَ   عَنْكَ   يغُْنُوا  لنَْ   ا ҧ߹ۚشَْ̿˄اً  ا    ҧن

Ү
الِمِينَ   وَا ҧوْلِيَاءُ   بعَْضُهمُْ   الظҫǫ   ٍبعَْض ۖ    ُ ҧ߹وَا   Ҩِوَلي  

 المُْتҧقِينَ 
Artinya: Sesungguhnya mereka sekali-kali tidak akan dapat menolak dari kamu 
sedikitpun dari siksaan Allah. Dan Sesungguhnya orang-orang yang zalim itu 
sebagian mereka menjadi penolong bagi sebagian yang lain, dan Allah adalah 
pelindung orang-orang yang bertakwa.(QS. Al-Jasiyah/ 45; 19) 

Kami Jadikan Sebahagian Orang-Orang Yang Zalim Itu Menjadi Teman Bagi 
Sebahagian Yang Lain 

Demikian juga disebutkan di dalam Al Quran Surat Al-An'am/ 6: 129; karena 
usaha mereka sama; 

 َ ِߵ ஈَالِمِينَ  بعَْضَ  نوَُليِّ  وَكَذ ҧبُونَ  كاَنوُا بِمَا بعَْضًا  الظ  ̽كَْسِ̑
Artinya: Dan demikianlah Kami jadikan sebahagian orang-orang yang zalim itu 
menjadi teman bagi sebahagian yang lain disebabkan apa yang mereka 
usahakan.(QS. Al-An'am/ 6: 129) 

Siapa Di Antara Kamu Yang Menjadikan Mereka Wali (Orang Kafir), Maka 
Mereka Itulah Orang-Orang Yang Zalim 

Allah memperingatkan kepada orang beriman di dalam Al Quran Surat At-
Taubah/ 9: 23, untuk tidak menjadikan orang tua dan saudara menjadi wali: 
pemimpin, penolong, pelindung, teman dekat, jika mereka lebih mengutamakan 
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kekafiran atas keimanan, barang siapa menjadikannya sebagai wali: pemimpin, 
penolong, pelindung, teman dekat maka akan menjadi bagian darinya, termasuk orang 
dhalim; 

 َԹ  َا Ҩيهҫǫ   َ̽ن ِ ҧ߳ ذُوا  لاَ   ǫمَ̲ٓوُا   ا ِ˯ ҧَءَكمُْ   تتԴَٓǫ   َُْخْوَا̯كم
Ү
نِ   ҫǫوْلِيَاءَ   وَا

Ү
تَحَبҨوا  ا يماَنِ   ̊لىََ   الْكُفْرَ   اسْ̑

Ү
   ۚ الاْ

ҧهُمْ  وَمَنْ  ئكَِ  مِ̲كمُْْ  يتََوَل ஈـ الِمُونَ  همُُ  فَˆҬولَ ҧالظ 
Artinya: Hai orang-orang beriman, janganlah kamu jadikan bapak-bapak dan 
saudara-saudaramu menjadi wali(mu), jika mereka lebih mengutamakan kekafiran 
atas keimanan dan siapa di antara kamu yang menjadikan mereka wali, maka mereka 
itulah orang-orang yang zalim. (QS. At-Taubah/ 9: 23) 

Barangsiapa Mendatangi Mereka Kemudian Membenarkan Kebohongan 
Mereka, Atau Membantu Mereka Dalam Kezhalimannya, Maka Ia Bukan 
Golonganku 

Nabi Muhammad SAW juga memberikan peringatan, yang dimuat di dalam 
Musnad Ahmad hadits nomor 17424, bahwa “Sesungguhnya akan ada setelahku para 
pemimpin yang berbuat kedustaan dan kezhaliman. Barangsiapa mendatangi mereka 
kemudian membenarkan kebohongan mereka, atau membantu mereka dalam 
kezhalimannya, maka ia bukan golonganku dan aku bukan golongannya”; 

ثنََا  ҧد يىَ   ˨َ ثنيَِ   سُفَْ̀انَ   عَنْ   سَعِيدٍ   ˊْنُ   يحَْ ҧد عْبيِِّ   عَنِ   حَصِينٍ   ҫǫبوُ  ˨َ ҧالعَْدَوِىِّ   ̊اَصمٍِ   عَنْ   الش  
رَةَ   ˊْنِ   كَعْبِ   عَنْ  ِ   رَسُولُ   ̊لَيَْنَا  خَرَجَ   قاَلَ   عجُْ ҧ߹ا   ҧصَلى   ُ ҧ߹̊لَيَْهِ   ا   َҧوْ   وَسَلمҫǫ   َل َ˭ نُ   دَ   وَنحَْ

َا   فقََالَ   ҫǫدَمٍ   مِنْ   وِسَادَةٌ   وَبيََْ̱̲اَ   ˓ِسْعَةٌ  ҧنه Ү
تَكُونُ   ا   فمََنْ   وَيظَْلِمُونَ   ̽كَْذِبوُنَ   Ҭǫمَرَاءُ   بعَْدِي  سَ̑

لَ  َ˭ قهَُمْ   ̊لَيهَِْمْ   دَ ҧمْ   فصََد اَنهَُمْ   ِ́كِذْبهِِ ҫ̊ǫَْ̿سَ   ظُلْمِهِمْ   ̊لىََ   و ْ̲هُ   وَلسَْتُ   مِنيِّ   فلََ ْ̿سَ   مِ َ  بِوَارِدٍ   وَل
 ҧََقْهمُْ  لمَْ  وَمَنْ  الْحَوْضَ  ̊لي مْ  يصَُدِّ ْ̲هُ  وԷҫǫََ  مِنيِّ  فهَوَُ  ظُلْمِهِمْ  ̊لىََ  وَيعُِنهْمُْ  ِ́كَذِبهِِ   وَارِدٌ  وَهُوَ  مِ
 ҧََالحَْوْضَ  ̊لي  

Artinya: Telah menceritakan kepada kami [Yahya bin Sa'id] dari [Sufyan] telah 
menceritakan kepadaku [Abu Hashin] dari [Asy Sya'bi] dari [Ashim Al Adawi] dari 
[Ka'ab bin Ujrah] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah keluar 
atau masuk menemui kami, saat itu kami berjumlah sembilan orang. Dan di antara 
kami ada bantal yang terbuat dari kulit. Beliau lalu bersabda: "Sesungguhnya akan 
ada setelahku para pemimpin yang berbuat kedustaan dan kezhaliman. Barangsiapa 
mendatangi mereka kemudian membenarkan kebohongan mereka, atau membantu 
mereka dalam kezhalimannya, maka ia bukan golonganku dan aku bukan 
golongannya. Serta ia tidak akan minum dari telagaku. Dan barangsiapa tidak 
membenarkan kebohongan mereka dan tidak membantu mereka dalam berbuat 
shalim, maka ia adalah golonganku dan aku adalah golongannya. Dan kelak ia akan 
minum dari telagaku." (HR. Ahmad: 17424) 
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Berjalan Beriringan Dengan Orang Dhalim Keluar Dari Islam 

Di dalam kitab Syuabul Iman Baihaqi hadits nomor 7824 dinyatakan bahwa barang 
siapa berjalan; beriringan dengan orang dhalim dan memperkuatnya; mendukungnya 
padahal dia mengetahui bahwa dia orang dhalim, maka telah keluar dari Islam; 

   Է فҧارُ،  ҧالص عُبَيْدٍ  ˊْنُ  ҫǫحمَْدُ   Էǫٔ عَبْدَانَ،  ˊْنِ  ҫǫحمَْدَ  ˊْنُ   Ҩَِ̊لي  Էَ برََ ْ˭ ҫǫ - ]بوُ   - ]١٢٧ҫǫ
عَبْدُ    Է ارِثِ،  َ˪ الْ ˊْنُ  رُو  عمَْ ثنيَِ  ҧد َ˨ ˊرَْاهِيمَ، 

Ү
ا ˊْنُ  سحَْاقُ 

Ү
ا ثنيَِ  ҧد َ˨  ، Ҩمِذِي ْ الترِّ اعِيلَ  سمَْ Ү

ا
  Դَҫǫ ҧنҫǫ ،ٍاشُ ˊْنُ مُؤِْ̮سҧعَي Է ،ٌ̊اَمِر Է ،ِدِ ˊْنِ الوَْلِيد ҧْ́نُ مُحَم بيرَُْ  Ҩالز Է ،ٍْ́نُ سَالِم اللهِ 

يلَ   ِ̱ حْ ثهَُ، ҫǫنҫǫ ҧوْسَ ˊْنَ شرَُ ҧد َ˨  ҧِحَبي ҧدَ بنيَِ الْمَجْمَعِ    - الْحَسَنِ نِمْرَانَ الر َ˨ ҫǫ -    ُهҧ ثهَُ ҫǫن ҧد َ˨
ҧهُ   يهِ وَهُوَ يعَْلمَُ ҫǫن َ يقَُولُ: " مَنْ مَشىَ مَعَ ظَالِمٍ يقُوَِّ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧعَ رَسُولَ اللهِ صَلى سمَِ
لاَ   يحٌ  ُ̠هُ صحَِ كَتَˌْ وَهُوَ ߠََ  ناَدَهُ،  سْ̑ Ү

ا يْخُناَ  ِ̩تْ شَ̑ يثُْ لمَْ  سْلاَمِ " 
Ү
الاْ خَرَجَ مِنَ  فقََدْ  ظَالِمٌ 

يلُ ˊْنُ ҫǫوْسٍ  ِ̱ حْ ةً: شرَُ ҧْ́نُ عُثْمَانَ مَر  شَكҧ فِ̀هِ، وَقاَلَ جَرِ̽رُ 
Artinya: Telah mengabarkan kepada Kami Ali ibnu Ahmad ibnu Abdan, telah 
mengabarkan kepada kami Ahmad ibnu Ubaidin Ash Shafar, telah mengabarkan 
kepada kami Abu Ismail At Timidzi, telah menceritakan kepada kami Ishaq ibnu 
Ibrahim, telah menceritakan kepada kami Amru ibnu Al Harits, telah menceritakan 
kepada kami Abdullah ibnu Salim, telah menceritakan kepada kami Az Zubair ibnu 
Muhammad ibnu Al Walid, telah menceritakan kepada kami Amir, telah menceritakan 
kepada kami ‘Ayas ibnu Mu’nis, bahwa Ayahnya Al Hasan Nimran Ar Rahabi 
bercerita kepadanya, bahwa Aus ibnu Surahbil –salah seorang keturunan Al Majma’- 
bercerita kepadanya bahwa dia mendengar dari Rasulullah SAW berkata: “barang 
siapa berjalan; beriringan dengan orang dhalim dan memperkuatnya; mendukungnya 
padahal dia mengetahui bahwa dia orang dhalim, maka telah keluar dari Islam” 
(HR. Baihaqi: 7824) 

10. Allah Tidak Menyukai, Mengampuni Dan Menunjuki Orang-Orang Yang Zalim 

Kerugian besar di dunia yang akan dialami oleh orang yang dhalim adalah 
 Allah tidak menyukai, mengampuni dan menunjuki orang-orang yang dhalim. 

Allah Tidak Menyukai Orang-Orang Yang Dhalim 

Di dalam Al Quran surat Ali-'Imran/ 3: 57, 140 dan surat Asy Syura/ 42: 40  
ditegaskan bahwa Allah tidak menyukai orang-orang yang dhalim;  

الِمِينَ  ҧالظ Ҩب ُ لاَ يحُِ ҧ߹جُورَهمُْ وَاҬǫ ْيهِم ُ̀وَفِّ اتِ فَ َ˪ الِ ҧمَ̲ٓوُا وَعمَِلوُا الصǫ َ̽ن ِ ҧ߳ ا ا ҧمҫǫَو 
Artinya: Adapun orang-orang yang beriman dan mengerjakan amalan-amalan yang 
saleh, maka Allah akan memberikan kepada mereka dengan sempurna pahala 
amalan-amalan mereka; dan Allah tidak menyukai orang-orang yang zalim. 
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  ҧمَس فقََدْ  قرَْحٌ  يمَْسَسْكمُْ  نْ 
Ү
وَلِيَعْلمََ  ا النҧاسِ  بينََْ  ندَُاوِلهُاَ  مُ  ҧԹҫҡْا وَتِْ߶َ  مِ˞ࠁُُْ  قرَْحٌ  الْقوَْمَ 

الِمِينَ  ҧالظ Ҩب ُ لاَ يحُِ ҧ߹ْ̲كمُْ شُهَدَاءَ وَا ذَ مِ ِ˯ ҧَمَ̲ٓوُا وَيتǫ َ̽ن ِ ҧ߳ ُ ا ҧ߹ا 
Artinya: Jika kamu (pada perang Uhud) mendapat luka, maka sesungguhnya kaum 
(kafir) itupun (pada perang Badar) mendapat luka yang serupa. Dan masa (kejayaan 
dan kehancuran) itu Kami pergilirkan diantara manusia (agar mereka mendapat 
pelajaran); dan supaya Allah membedakan orang-orang yang beriman (dengan 
orang-orang kafir) supaya sebagian kamu dijadikan-Nya (gugur sebagai) syuhada'. 
Dan Allah tidak menyukai orang-orang yang zalim,(QS. Ali-'Imran/ 3: 140) 

الِمِينَ  ҧالظ Ҩب ҧهُ لاَ يحُِ ن
Ү
ِ ا ҧ߹جْرُهُ ̊لىََ اҫˆَصْلحََ فҫǫَةٌَ مِ˞لْهَُا فمََنْ عَفَا و˄ِّ  وَجَزَاءُ سَِّ̿˄ةٍَ سَ̿

Artinya: Dan balasan suatu kejahatan adalah kejahatan yang serupa, maka barang 
siapa memaafkan dan berbuat baik maka pahalanya atas (tanggungan) Allah. 
Sesungguhnya Dia tidak menyukai orang-orang yang zalim.(QS. Asy-Syura/42: 40) 

Allah Tidak Mengampuni Dan Memberi Petunjuk Kepada Orang-Orang Yang 
Dhalim 

Di dalam Al Quran Surat An Nisa’/ 4: 168, ditegaskan bahwa Allah tidak 
mengampuni dan memberi petunjuk kepada orang-orang yang dhalim 

يهَْدِيهَُمْ طَريِقًا   ِ̦ ُ لِيَغْفِرَ لهَُمْ وَلاَ  ҧ߹̽نَ كَفَرُوا وَظَلمَُوا لمَْ ̽كَُنِ ا ِ ҧ߳ نҧ ا Ү
 ا

Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang kafir dan melakukan kezaliman, Allah 
sekali-kali tidak akan mengampuni (dosa) mereka dan tidak (pula) akan menunjukkan 
jalan kepada mereka, (QS. An Nisa’/ 4: 168) 

Allah  Tidak Memberi Petunjuk Orang-Orang Dhalim 

Di dalam Al Quran Surat Ali 'Imran/ 3: 86 dan Surat As-Saff/ 61: 7 ditegaskan 
bahwa Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang dhalim; 

ُ   يهَْدِي  كَيْفَ  ҧ߹مْ   بعَْدَ   كَفَرُوا  قوَْمًا   ا يماَنهِِ
Ү
سُولَ   ҫǫنҧ   وَشَهِدُوا  ا ҧالر   ҥاءَهمُُ   حَق َl   ۚالبَِّْ̲̿اَتُ   وَ

 ُ ҧ߹الِمِينَ  الْقوَْمَ  يهَْدِي لاَ  وَا ҧالظ 
Artinya: Bagaimana Allah akan menunjuki suatu kaum yang kafir sesudah mereka 
beriman, serta mereka telah mengakui bahwa Rasul itu (Muhammad) benar-benar 
rasul, dan keterangan-keteranganpun telah datang kepada mereka? Allah tidak 
menunjuki orang-orang yang zalim.(QS. Ali 'Imran/ 3: 86) 

نِ   ҫǫظْلمَُ   وَمَنْ  ҧ̊لىََ   افْترََىٰ   مِم   ِ ҧ߹لىَ   يدُْعَىٰ   وَهُوَ   الكَْذِبَ   ا
Ү
سْلاَمِ   ا

Ү
ُ    ۚالاْ ҧ߹يهَْدِي   لاَ   وَا  

الِمِينَ  القَْوْمَ  ҧالظ   
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Artinya: Dan siapakah yang lebih zalim daripada orang yang mengada-adakan dusta 
terhadap Allah sedang dia diajak kepada Islam? Dan Allah tidak memberi petunjuk 
kepada orang-orang zalim. (QS. As-Saff/ 61: 7) 

11. Akibat Dari Kedhaliman 

Kedhaliman yang dilakukan manusia akan berakibat kepada dirinya sendiri 
dan orang lain baik di dunia maupun di akhirat. 

Doa Orang Yang Terdhalimi Akan Dikabukan Allah 

Di dalam kitab Sunan Tirmidzi hadits nomor 3522 dinyatakan bahwa do'anya 
orang yang di dzalimi. Allah akan mengangkat do'anya ke atas awan, dan 
membukakan baginya pintu-pintu langit, seraya berfirman: "Demi kemuliaan-Ku, 
sungguh Aku akan menolongmu meski beberapa saat lamanya; 

اهِدٍ عَنْ ҫǫبيِ   َʕ يِّ عَنْ ҫǫبيِ مُ ِ ˊْنُ نمَُيرٍْ عَنْ سَعْدَانَ الْقُمِّ ҧ߹ثنََا عَبْدُ ا ҧد َ˨ ثنَاَ ҫǫبوُ كُرَيبٍْ  ҧد َ˨
َ عَنْ ҫǫبيِ هُرَْ̽رَةَ قاَلَ  ҧدَعْوَتهُمُْ    مُدِߦ Ҩثلاََثةٌَ لاَ ˔رَُد َ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹قاَلَ رَسُولُ ا

 َ ل الغَْمَامِ وَيفَْ˗حَُ  ُ فوَْقَ  ҧ߹الْمَظْلوُمِ ̽رَْفعَُهَا ا العَْادِلُ وَدَعْوَةُ  مَامُ 
Ү
ائمُِ حَتىҧ يفُْطِرَ وَالاْ ҧهاَ  الص

ينٍ  ِ˨ بعَْدَ  وَلوَْ  ҧكِ  ن ҫҡَنصرَُْ تيِ  ҧوَعِز  Ҩب ҧالر وَيقَُولُ  مَاءِ  ҧالس هَذَا   ҫǫبوَْابَ  ِ̊̿سىَ  ҫǫبوُ  قاَلَ 
ِ̊̿سىَ ˊْنُ يوُ̮سَُ   ِ̄شرٍْ وَقدَْ رَوَى عَنْهُ  ْ́نُ  يҨ هُوَ سَعْدَانُ  دِيثٌ حَسَنٌ وَسَعْدَانُ الْقُمِّ َ˨
وҫǫَبوُ    Ҩِائي ҧالط سَعْدٌ  هُوَ  اهِدٍ  َʕ مُ وҫǫَبوُ  دِيثِ  َ˪ الْ ҫǫهْلِ  كِبَارِ  مِنْ  دٍ  ِ˨ وَا وَ̎يرَُْ  ̊اَصمٍِ  وҫǫَبوُ 
هَذَا   عَنْهُ  وَ̽رُْوَى  دِيثِ  َ˪ الْ بهَِذَا  نعَْرفِهُُ  ҧمَا  ن

Ү
وَا ̊اˀَشَِةَ  ِ̲ينَ  المُْؤْمِ Ҭǫمِّ  مَوْلىَ  هُوَ   َ ҧمُدِߦ

دِيثُ ҫǫتمҧَ مِنْ هَذَا وҫǫَطْوَلَ  َ˪  الْ
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu Kuraib telah menceritakan kepada 
kami Abdullah bin Numair dari Sa'dan Al Qummi dari Abu Mujahid dari Abu 
Mudillah dari Abu Hurairah dia berkata; Rasulullah  صلى الله عليه وسلم bersabda: "Tiga orang yang 

do'a mereka tidak tertolak, yaitu; seorang yang berpuasa hingga berbuka, seorang 
imam (penguasa) yang adil dan do'anya orang yang di dzalimi. Allah akan 
mengangkat do'anya ke atas awan, dan membukakan baginya pintu-pintu langit, 
seraya berfirman: "Demi kemuliaan-Ku, sungguh Aku akan menolongmu meski 
beberapa saat lamanya." Abu Isa berkata; "Hadits ini derajatnya hasan. Sa'dan Al 
Qummi adalah Sa'dan bin Bisyr, dan telah meriwayatkan darinya Isa bin Yunus, Abu 
'Ashim dan yang lainnya dari para tokoh ahli hadits, sedangkan Abu Mujahid nama 
aslinya adalah Sa'd Ath Tha`i, dan Abu Mudillah adalah mantan budak (yang telah 
dimerdekakan oleh) Ummul Mukminin Aisyah, kami hanya mengenalnya dengan 
hadits ini, dan hadits ini diriwayatkan darinya (melalui jalur selain ini) dengan 
redaksi yang lebih sempurna dan panjang dari pada. (HR. Tirmidzi: 3522) 

Di dalam kitab Musnad Ahmad hadits nomor 9233 disebutkan bahwa salah satu doa 
yang pasti dikabukan adalah doa orang yang didhalimi; 
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هُرَْ̽رَةَ  ҫǫبيِ  عَنْ  جَعْفَرٍ  ҫǫبيِ  عَنْ  يىَ  يحَْ ثنَاَ  ҧد َ˨ هِشَامٍ  يىَ عَنْ  يحَْ ثنََا  ҧد َ˨    ҧبيِِّ صَلىҧالن عَنْ 
وَدَعْوَةُ   وَالمَْظْلوُمِ  الْمُسَافِرِ  دَعْوَةُ   ҧفِيهِن  ҧشَك لاَ  دَعَوَاتٍ  ثلاََثُ  قاَلَ   َ ҧوَسَلم ̊لَيَْهِ   ُ ҧ߹ا

هِ  ِ َ߱ ِ ̊لىََ وَ ِ߱  الوَْا

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Yahya dari Hisyam dari Yahya dari Abu 
Ja'far dari Abu Hurairah dari Nabi صلى الله عليه وسلم, beliau bersabda: "Tiga doa yang tidak ada 

keraguan lagi akan pengkabulannya; doa seorang musafir, orang yang terzhalimi dan 
doa orang tua kepada anaknya."(HR. Ahmad: 9233) 

Bila Allah Telah Menghukumnya, Maka Dia Tidak Akan Melepaskannya 

Di dalam kitab Shahih Bukhari hadits nomor 4318 dinyatakan bahwa Sesungguhnya 
Allah Subhanahu wa Ta 'ala akan menangguhkan siksaan bagi orang yang berbuat 
zhalim. Dan apabila Allah telah menghukumnya, maka Dia tidak akan pernah 
melepaskannya; 

ُ́رْدَةَ   ثنَاَ ˊرَُيدُْ ˊْنُ ҫǫبيِ ˊُرْدَةَ عَنْ ҫǫبيِ  ҧد َ˨ ҫǫ Էَبوُ مُعَاوِيةََ  برََ ْ˭ ҫǫ ِْ́نُ الفَْضْل ثنَاَ صَدَقةَُ  ҧد عَنْ  ˨َ
ُ عَنْهُ قاَلَ  ҧ߹بيِ مُوسىَ رَضيَِ اҫǫ    ِليَُمْلي َ ҧ߹ا ҧن Ү

َ ا ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹قَالَ رَسُولُ ا
 ҫǫََقر  ҧُيفُْلِتْهُ قاَلَ ثم ذَهُ لمَْ  َ˭ ҫǫ ذَا 

Ү
ا  ҧالِمِ حَتى ҧالقُْرَى وَهيَِ   }  ِ̥لظ ذَ  َ˭ ҫǫ ذَا

Ү
ِّكَ ا ذُ رَب ْ˭ ҫǫ  َ ِߵ وَكَذَ

ذَهُ ҫǫلِيمٌ شَدِيدٌ  ْ˭ ҫǫ ҧن Ү
 { ظَالِمَةٌ ا

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Shadaqah bin Al Fadll Telah mengabarkan 
kepada kami Abu Mu'awiyah Telah menceritakan kepada kami Buraid bin Abu 
Burdah dari Abu Burdah dari Abu Musa radliallahu 'anhu dia berkata; Rasulullah صلى الله عليه وسلم 

bersabda: "Sesungguhnya Allah Subhanahu wa Ta 'ala akan menangguhkan siksaan 
bagi orang yang berbuat zhalim. Dan apabila Allah telah menghukumnya, maka Dia 
tidak akan pernah melepaskannya." Kemudian Rasulullah membaca ayat yang 
berbunyi: 'Begitulah adzab Tuhanmu, apabila Dia mengadzab penduduk negeri-
negeri yang berbuat zhalim. Sesungguhnya adzab-Nya itu sangat pedih dan keras.' 
(Qs. Huud (11): 102). 
 
Allah Tidak Pernah Membinasakan Kota-Kota; Kecuali Penduduknya Dalam 
Keadaan Melakukan Kedhaliman 

Di dalam Al Quran Surat Al-Qashash/ 28: 59, dijelaskan bahwa Allah tidak 
akan menhancurkan kota sebelum mengutus utusan yang membacakan ayat-ayatnya, 
dan mereka berlaku dhalim; 

Ҩكَ   كاَنَ   وَمَا  ٰ   الْقُرَىٰ   مُهِْ߶َ   رَب ҧهَا   فيِ   يبَْعَثَ   حَتى   كُنҧا  وَمَا    Թَٓǫۚتِنَا   ̊لَيهَِْمْ   يتَْلوُ  رَسُولاً   Ҭǫمِّ
لاҧ  الْقُرَىٰ  مُهْلِكيِ 

Ү
 ظَالِمُونَ   وҫǫَهْلهَُا ا
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Artinya: Dan tidaklah Tuhanmu membinasakan kota-kota, sebelum Dia mengutus di 
ibukota itu seorang rasul yang membacakan ayat-ayat Kami kepada mereka; dan tidak 
pernah (pula) Kami membinasakan kota-kota; kecuali penduduknya dalam keadaan 
melakukan kezaliman. (QS. Al-Qashash/ 28: 59) 

Dia Mengazab Penduduk Negeri-Negeri Yang Berbuat Dhalim 

Al Quran Surat Hud/ 11: 102, menjelaskan Adzab yang sangat pedih dan keras 
yang ditimpakan kepada penduduk negeri yang berlaku dhalim; 

 َ ِߵ ஈَذُ  وَكَذ ْ˭ ҫǫ  َِّك ذَا رَب
Ү
ذَ  ا َ˭ ҫǫ  ٰظَالِمَةٌ  وَهيَِ  القُْرَى ۚ   ҧن Ү

ذَهُ  ا ْ˭ ҫǫ  ٌلِيمҫǫ  ٌشَدِيد 
Artinya: Dan begitulah azab Tuhanmu, apabila Dia mengazab penduduk negeri-
negeri yang berbuat zalim. Sesungguhnya azab-Nya itu adalah sangat pedih lagi 
keras.(QS. Hud/ 11: 102) 

Banyak Kota Yang Telah Kami Binasakan Karena Penduduknya Dalam 
Keadaan Dzalim 

Di dalam Al Quran surat Al-Hajj/ 22: 45 dijelaskan bahwa banyaknya kota 
yang Kami telah membinasakannya, yang penduduknya dalam keadaan Dhalim; 

ߧٍَ وَقصرٍَْ  ҧمُعَط وَبِئرٍْ  اوِيةٌَ ̊لىََ عُرُوشِهَا  َ˭ فهَِ̖يَ  ظَالِمَةٌ  ҫǫهْلكَْ̲اَهَا وَهيَِ  قرَْيةٍَ  فߓҫََِّ̽نْ مِنْ 
يدٍ   مَشِ̑

Artinya: Berapalah banyaknya kota yang Kami telah membinasakannya, yang 
penduduknya dalam keadaan zalim, maka (tembok-tembok) kota itu roboh menutupi 
atap-atapnya dan (berapa banyak pula) sumur yang telah ditinggalkan dan istana 
yang tinggi,(QS. Al-Hajj/ 22: 45) 

Banyak Kota Yang Aku Tangguhkan (Azab-Ku) Karena Penduduknya Berbuat 
Dhalim, Kemudian Aku Azab Mereka 

Di dalam Al Quran surat Al-Hajj/ 22: 48 dijelaskan bahwa banyaknya kota 
yang Aku tangguhkan (azab-Ku) kepadanya, yang penduduknya berbuat Dhalim, 
kemudian Aku azab mereka; 

ليҧَ المَْصِيرُ 
Ү
ذْتهَُا وَا َ˭ ҫǫ ҧُمْليَْتُ لهََا وَهيَِ ظَالِمَةٌ ثمҫǫ ٍَِّ̽نْ مِنْ قرَْية ҫَوَߒ 

Artinya: Dan berapalah banyaknya kota yang Aku tangguhkan (azab-Ku) kepadanya, 
yang penduduknya berbuat zalim, kemudian Aku azab mereka, dan hanya kepada-
Kulah kembalinya (segala sesuatu).(QS. Al-Hajj/ 22: 48) 
Kedhaliman itu Mengarahkan Kepada Kekafiran  
Di dalam Al Quran surat Al Isra’/ 17: 99 ditegaskan bahwa orang-orang zalim itu 
tidak menghendaki kecuali kekafiran; 
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مِ˞لْهَُمْ وَجَعَلَ   لقَُ  يخَْ قاَدِرٌ ̊لىََٰ ҫǫن  مَاوَاتِ وَاҫҡْرْضَ  ҧلقََ الس َ˭ ي  ِ ҧ߳ ا  َ ҧ߹ا ҧنҫǫ وَلمَْ ̽رََوْاҫǫ
لاҧ كُفُورًا 

Ү
الِمُونَ ا ҧبىَ الظҫˆَرَيبَْ فِ̀هِ ف ҧلاً لا َl ҫǫ ُْلهَم 

Artinya: Dan apakah mereka tidak memperhatikan bahwasanya Allah yang 
menciptakan langit dan bumi adalah kuasa (pula) menciptakan yang serupa dengan 
mereka, dan telah menetapkan waktu yang tertentu bagi mereka yang tidak ada 
keraguan padanya? Maka orang-orang zalim itu tidak menghendaki kecuali 
kekafiran. (QS. Al Isra’/ 17: 99) 
Lembah Habhab Di Neraka Jahannam Ditinggali Orang Yang Sewenang-
wenang 

Di dalam kitab Sunan Darimi hadits nomor 2695 digambarkan bahwa Sesungguhnya 
di dalam neraka ada sebuah lembah yang disebut Habhab, yang dihuni oleh orang-
orang yang sewenang-wenang; 

لْتُ ̊لىََ   َ˭ دِ ˊْنِ وَاسِعٍ قاَلَ دَ ҧناَنٍ عَنْ مُحَم ҫǫ Էَزْهَرُ ˊْنُ سِ̑ برََ ْ˭ ҫǫ َ̽زَِيدُ ˊْنُ هَارُون Էَ برََ ْ˭ ҫǫ
  َ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم  ُ ҧ߹ا ҧبيِِّ صَلىҧالن ҫǫبِيهِ عَنْ  عَنْ  ثنيَِ  ҧد َ˨ Դَҫǫكَ   ҧن Ү

ا فقَُلْتُ  ُ́رْدَةَ  ҫǫبيِ  ˊْنِ  بِلاَلِ 
كَ ҫǫنْ ˔كَُونَ مِنهُْمْ  ҧԹ Ү

َ وَادԹًِ يقَُالُ ࠀَُ هَبهْبَُ ̼سَْكُ̲هُُ كلҨُ جَˍҧارٍ فاَ ҧفيِ ݨََنم ҧن Ү
 قاَلَ ا

Artinya: Telah mengabarkan kepada kami Yazid bin Harun telah mengabarkan 
kepada kami Azhar bin Sinan dari Muhammad bin Wasi' ia berkata; Aku masuk ke 
rumah Bilal bin Abi Burdah, lalu aku berkata kepadanya; Bahwa ayahmu telah 
menceritakan kepadaku dari ayahnya dari Nabi صلى الله عليه وسلم, beliau bersabda: "Sesungguhnya 

di dalam neraka ada sebuah lembah yang disebut Habhab, yang dihuni oleh orang-
orang yang sewenang-wenang. Maka takutlah engkau menjadi bagian dari mereka." 
(HR. Darimi: 2695) 

Kedhaliman yang dilakukan seseorang dapat menyebabkan qalbu seseorang 
menjadi tertutup dari kebenaran, sehingga akan menjadikan orang tersebut tidak tahu dan 
tidak peduli kebenaran. Maka dari itu sangat penting untuk memahami taqwa dari 
kedhaliman agar dapat menjaga diri; taqwa dari perbuatan dhalim, sebagaimana 
diperingatkan oleh Nabi Muhammad SAW yang tertuang di dalam hadits riwayat Muslim 
nnomor 4675 di atas. 
Taqwa Dari Kedhaliman 

Di sini perlu dirumuskan bahwa taqwa dari kedhaliman adalah kesadaran qalbu 
untuk mentaati Allah, menjaga diri dari segala bentuk perbuatan dhalim, serta diikuti 
kesadaran diri untuk mengakui kesalahan diri ketika dirinya melakukan kesalahan-
kesalahan dalam bentuk kedhaliman, kemudian  disertai kesadaran penuh untuk bertaubat 
dan memohon ampun kepada Allah atas kesalahan kedhaliman yang dilakukan. 
Bertaqwalah Dari Kedhaliman  
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Di dalam kitab Shahih Muslim hadis nomor 4675, diperingatkan untuk bertaqwa; 
menjaga diri dari kezhaliman, karena kezhaliman itu adalah mendatangkan kegelapan 
pada hari kiamat kelak; 

ˊْنِ     ِ ҧ߹عُبَيْدِ ا عَنْ  ْ̿سٍ  قَ اˊْنَ  يعَْنيِ  دَاوُدُ  ثنَاَ  ҧد َ˨ قعَْنَبٍ  ˊْنِ  مَسْلمََةَ  ˊْنُ   ِ ҧ߹عَبْدُ ا ثنَاَ  ҧد َ˨
لمَْ فَ  Ҩقُوا الظҧ َ قاَلَ ات ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹رَسُولَ ا ҧنҫǫ ِ ҧ߹ِ́رِ ˊْنِ عَبْدِ ا ا َl Үنҧ  مِقْسَمٍ عَنْ 
ا
لهَمُْ ̊لىََ   لكمَُْ حمََ ْ̱ حҫǫ ҧهَْ߶َ مَنْ كاَنَ قَ Ҩالش ҧنҮ

حҧ فاَ Ҩقُوا الشҧ يوَْمَ الْقَِ̀امَةِ وَات لمَْ ظُلمَُاتٌ  Ҩنْ  الظҫǫ
ارِمَهُمْ  َ˪ لҨوا مَ َ˪ تَ   سَفَكُوا دِمَاءَهمُْ وَاسْ̑

Artinya: Telah menceritakan kepada kami ['Abdullah bin Maslamah bin Qa'nab]; Telah 
menceritakan kepada kami [Dawud] yaitu Ibnu Qais dari ['Ubaidillah bin Miqsam] dari 
[Jabir bin 'Abdullah] bahwa Rasulullah SAW bersabda: "Jagalah diri dari kezhaliman, 
karena kezhaliman itu akan mendatangkan kegelapan pada hari kiamat kelak! Jauhilah 
kekikiran, karena kekikiran itu telah mencelakakan (menghancurkan) orang-orang 
sebelum kalian yang menyebabkan mereka menumpahkan darah dan menghalalkan yang 
diharamkan." (HR. Muslim: 4675) 

Sedangkan di dalam kitab Shahih Bukhari hadits nomor 2268 diperintahkan 
bertaqwalah; jagalah dirimu dari orang yang di dhalimi (berbuat dhalim kepada orang 
lain) ; 

ْ́نِ عَبْدِ  يىَ  Ҩ عَنْ يحَْ المَْكيِّ سحَْاقَ 
Ү
ا ˊْنُ  ءُ  ҧԹِزَكَر ثنََا  ҧد َ˨ ثنَاَ وَكِيعٌ  ҧد َ˨ ْ́نُ مُوسىَ  يىَ  ثنََا يحَْ ҧد َ˨  

ْ́نِ عَبҧاسٍ رَضيَِ   ْ́نِ عَبҧاسٍ عَنْ ا ْ́نِ صَيْفِيٍّ عَنْ ҫǫبيِ مَعْبَدٍ مَوْلىَ ا  ِ ҧ߹عَنهُْمَا ا ُ ҧ߹ا    ҧِبيҧالن ҧنҫǫ
بَْ̿  لَ̿سَْ  َا  ҧنه

Ү
فاَ المَْظْلوُمِ  دَعْوَةَ  ҧقِ  ات فقََالَ  اليَْمَنِ  لىَ 

Ү
ا مُعَاذًا  بعََثَ   َ ҧوَسَلم ̊لَيَْهِ   ُ ҧ߹ا  ҧنهَاَ  صَلى

ابٌ  َʕ ِ حِ ҧ߹وَبينََْ ا 
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Musa telah menceritakan kepada 
kami Waki' telah menceritakan kepada kami Zakariyya' bin Ishaq Al Makkiy dari Yahya 
bin 'Abdullah bin Shaifiy dari Abu Ma'bad, maula Ibnu 'Abbas dari Ibnu 'Abbas 
radliallahu 'anhuma bahwa Nabi صلى الله عليه وسلم mengutus Mu'adz ke negeri Yaman lalu bersabda: 

"Berhati-hatilah kamu terhadap do'anya orang yang dizhalimi karena antara do'anya 
dan Allah tidak ada penghalangnya" (HR. Bukhari: 2268) 

Aku Mengharamkan Kezaliman Atas Diri-Ku Dan Aku Mengharamkannya Pula 
Atas Kalian, Maka Janganlah Kalian Saling Menzalimi 

Di dalam kitab Musnad Ahmad hadits nomor  20451 ditegaskan bahwa Aku 
(Allah) mengharamkan kezaliman atas diri-Ku dan Aku mengharamkannya pula atas 
kalian, maka janganlah kalian saling menzalimi.  kalian semua tersesat kecuali orang 
yang Aku beri hidayah, maka mintalah hidayah itu kepada-Ku, niscaya Aku berikan 
hidayah itu kepadamu; 
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مَدِ   ҧالص عَبْدُ  قاَلَ  َ̠ادَةَ  قَ عَنْ  همҧَامٌ  ثنََا  ҧد َ˨ قاَلاَ  الْمَعْنىَ  مَدِ  ҧالص وَعَبْدُ  حمَْنِ  ҧالر عَبْدُ  ثنََا  ҧد َ˨
ذَرٍّ  ҫǫبيِ  عَنْ   Ҩِحَبي ҧالر مَدِ  ҧالص عَبْدُ  وَقاَلَ  اءَ  ҫǫسمَْ ҫǫبيِ  عَنْ  قِلاَبةََ  ҫǫبيِ  عَنْ  قَ˗اَدَةُ  ثنَاَ  ҧد عَنْ    ˨َ

لمَْ  Ҩمْتُ ̊لىََ نفَْسيِ الظ ҧنيِّ حَر
Ү
لҧ ا َl ِّهِ عَزҧ وَ َ فِيماَ ̽رَْوِي عَنْ رَب ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧبيِِّ صَلىҧالن 

تَغْفِرُنيِ فَˆҫغْفِرُ  اَرِ ثمҧُ ̼سَْ̑ ҧيْلِ وَا̦نهҧ طِئُ Դِ̥ل ࠀَُ   وَ̊لىََ عِبَادِي ҫǫلاَ فلاََ تظََالمَُوا كلҨُ بنيَِ ǫدَٓمَ يخُْ
لاҧ مَنْ هَدَيتُْ 

Ү
 .. وَلاَ ԴَҬǫليِ وَقاَلَ Թَ بنيَِ ǫدَٓمَ كلҨُكمُْ كاَنَ ضَالاҤ ا

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abdurrahman dan Abdushamad secara 
makna, keduanya berkata, telah menceritakan kepada kami Hammam dari Qatadah. 
Abdushamad berkata, telah menceritakan kepada kami Qatadah dari Abu Qilabah dari 
Abu Asma`, Abdushamad Ar Rahabi berkata dari Abu Dzar dari Nabi Shalallahu 'Alaihi 
Wasallam sebagaimana yang beliau riwayatkan dari Rabb-nya Azza Wa Jalla: 'Wahai 
para hamba-Ku, sesungguhnya Aku mengharamkan kezaliman atas diri-Ku dan Aku 
mengharamkannya pula atas kalian, maka janganlah kalian saling menzalimi. Wahai 
para hamba-Ku, kalian semua tersesat kecuali orang yang Aku beri hidayah, maka 
mintalah hidayah itu kepada-Ku, niscaya Aku berikan hidayah itu kepadamu.. (HR. 
Ahmad: 20451) 

Barang Siapa Bertaubat setelah Melakukan Kedhaliman Allah Menerima 
Taubatnya 

Di dalam Al Quran Surat Al Maidah/ 5: 39 ditegaskan bahwa barang siapa 
bertaubat setelah melakukan kedhaliman kemudian memperbaiki diri, Allah Menerima 
Taubatnya; 

َ غفَُورٌ رҧحِيمٌ  ҧ߹ا ҧن Ү
َ يتَُوبُ ̊لَيَْهِ ا ҧ߹ا ҧنҮ

 فمََن Եَبَ مِن بعَْدِ ظُلْمِهِ وҫǫَصْلحََ فاَ
Artinya: Maka barangsiapa bertaubat (di antara pencuri-pencuri itu) sesudah 
melakukan kejahatan itu dan memperbaiki diri, maka sesungguhnya Allah menerima 
taubatnya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (QS. Al 
Maidah/ 5: 39) 

Barang Siapa Mengerjakan Keburukan Atau Berbuat Dhalim Kemudian Memohon 
Ampun Kepada Allah, Allah Akan Mengampuninya 

Di dalam Al Quran Surat An Nisa’/ 4: 11 ditegaskan bahwa barang siapa 
mengerjakan keburukan atau berbuat dhalim kemudian memohon ampun kepada allah, 
allah akan mengampuninya; 

َ غفَُورًا رҧحِيماً   ҧ߹دِ ا َ يجَِ ҧ߹تغَْفِرِ ا  وَمَن يعَْمَلْ سُوءًا ҫǫوْ يظَْلمِْ نفَْسَهُ ثمҧُ ̼سَْ̑
Artinya: Dan barangsiapa yang mengerjakan kejahatan dan menganiaya dirinya, 
kemudian ia mohon ampun kepada Allah, niscaya ia mendapati Allah Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang. (QS. An Nisa’/ 4: 11) 
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Menyatakan Yang Dhalim Itu Dhalim 

Di dalam kitab Musnad Ahmad hadits nomor 6234 dinyatakan Apabila kalian 
melihat umatku takut kepada seorang yang zhalim, maka katakanlah kepadanya, 
'Sesungguhnya kamu adalah orang yang zhalim', karena dengan demikian berarti kamu 
telah memisahkannya dari mereka; 

رٍو  ْ́نِ عمَْ  ِ ҧ߹بيرَِْ عَنْ عَبْدِ ا Ҩبيِ الزҫǫ ْرٍو عَن ْ́نُ عمَْ ثنَاَ الْحَسَنُ  ҧد َ˨ ثنَاَ اˊْنُ نمَُيرٍْ  ҧد عْتُ    ˨َ سمَِ
 ҧ ن
Ү
الِمَ ҫǫنْ تقَُولَ ࠀَُ ا ҧتيِ تهََابُ الظ ҧمҬǫ ُْْيتمҫǫَذَا ر

Ү
َ يقَُولُ ا ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹نتَْ رَسُولَ اҫǫ َك

عَ مِنهُْمْ   ظَالِمٌ فقََدْ توُُدِّ
Telah menceritakan kepada kami Ibnu Numair telah menceritakan kepada kami Al 
Hasan bin Amr dari Abu Zubair dari Abdullah bin Amr, dia berkata; Saya mendengar 
Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: "Apabila kalian melihat umatku takut kepada seorang yang 
zhalim, maka katakanlah kepadanya, 'Sesungguhnya kamu adalah orang yang zhalim', 
karena dengan demikian berarti kamu telah memisahkannya dari mereka."   (HR. 
Ahmad: 6234) 

Doa Mohon Ampun Dari Perbuatan Dhalim 

Di dalam kitab Shahih Bukhari   hadits nomor 790 disebutkan doa mohon 
ampunan dari perbuatan dhalim; 

يرِْ عَنْ   َ˯ الْ ҫǫبيِ  عَنْ  يبٍ  ِ̱ حَ ҫǫبيِ  ْ́نِ  ̽زَيِدَ  عَنْ  ا̥لҧيْثُ  ثنََا  ҧد َ˨ قاَلَ  سَعِيدٍ  ْ́نُ  قُ˗يَْبَةُ  ثنَاَ  ҧد َ˨
ُ عَنْهُ  ҧ߹يقِ رَضيَِ ا دِّ رٍو عَنْ ҫǫبيِ ˊكَْرٍ الصِّ ِ ˊْنِ عمَْ ҧ߹عَبْدِ ا    ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹هُ قاَلَ لِرَسُولِ اҧ ҫǫن

نيِّ ظَلمَْتُ نفَْسيِ ظُلْمًا كثَِيرً 
Ү
ҧهمҧُ ا ِّمْنيِ دُ̊اَءً ҫǫدْعُو بِهِ فيِ صَلاَتيِ قاَلَ قُلْ ا̥ل َ ̊لَ ҧا ̊لَيَْهِ وَسَلم

حِيمُ  ҧنتَْ الغَْفُورُ الرҫǫ كҧ ن
Ү
نيِ ا لاҫǫ ҧنتَْ فاَغْفِرْ ليِ مَغْفِرَةً مِنْ عِنْدِكَ وَارْحمَْ

Ү
نوُبَ ا Ҩ߳  وَلاَ يغَْفِرُ ا

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id berkata, telah 
menceritakan kepada kami Al Laits dari Yazid bin Abu Habib dari Abu Al Khair dari 
'Abdullah bin 'Amru dari Abu Bakar Ash Shiddiq radliallahu 'anhu, ia berkata kepada 
Rasulullah صلى الله عليه وسلم: "Ajarkanlah aku suatu do'a yang bisa aku panjatkan saat shalat!" Maka 
Beliau pun berkata: "Bacalah Ya Allah, sungguh aku telah menzhalimi diriku sendiri 
dengan kezhaliman yang banyak, sedangkan tidak ada yang dapat mengampuni dosa-
dosa kecuali Engkau. Maka itu ampunilah aku dengan suatu pengampunan dari sisi-Mu, 
dan rahmatilah aku. Sesungguhnya Engkau Maha Pengampun lagi Maha Penyayang) '." 
(HR. Bukhari: 790) 

Doa Mohon Perlindungan Kepada Allah Dari Berbuat Dhalim Atau Didhalimi 

Di dalamkitab Sunan Abu Daud hadits nomor 4430 disebutkan doa mohon  
perlindungan dari berbuat dhalim atau didhalimi; 
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سَلمََةَ قاَلتَْ  Ҭǫمِّ  عْبيِِّ عَنْ  ҧشُعْبَةُ عَنْ مَ̲صُْورٍ عَنْ الش ثنََا  ҧد َ˨ ْ́رَاهِيمَ  Ү
ا ْ́نُ  ثنََا مُسْلمُِ  ҧد مَا    ˨َ

ҧهُ ا̥ل فقََالَ  مَاءِ  ҧالس لىَ 
Ү
ا طَرْفهَُ  رَفعََ   ҧلا

Ү
ا  Ҩَقط ْ̿تيِ  َ ب مِنْ   َ ҧوَسَلم ̊لَيَْهِ   ُ ҧ߹ا  ҧصَلى  Ҩِبيҧالن مҧ  خَرَجَ 

 ҧََهَلَ ̊لي لَ ҫǫوْ يجُْ  ҫǫعُوذُ بِكَ ҫǫنْ ҫǫضِلҫǫ ҧوْ Ҭǫضَلҫǫ ҧوْ ҫǫزِلҫǫ ҧوْ Ҭǫزَلҫǫ ҧوْ ҫǫظْلمَِ ҫǫوْ Ҭǫظْلمََ ҫǫوْ ҫǫݨَْ
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Muslim bin Ibrahim berkata, telah 
menceritakan kepada kami Syu'bah dari Manshur dari Asy Sya'bi dari Ummu Salamah 
ia berkata, "Nabi صلى الله عليه وسلم tidak pernah keluar dari rumah kecuali beliau melihat ke langit 
seraya berdoa: Ya Allah ya Tuhanku, aku berlindung kepada-Mu dari ketersesatan atau 
disesatkan, tergelincir atau digelincirkan, menzhalimi atau dizhalimi dan membodohi 
atau dibodohi." (HR. Abu Daud: 4430) 

Doa Agar Tidak Dijadikan Berada Bersama Orang Dzalim 

Di dalam Al Quran surat Al-Mu'minun/ 23: 94 disebutkan doa janganlah Engkau jadikan 
aku berada di antara orang-orang yang zalim; 

الِمِينَ  ҧعَلنيِْ فيِ القَْوْمِ الظ  رَبِّ فلاََ تجَْ
Artinya: ya Tuhanku, maka janganlah Engkau jadikan aku berada di antara orang-
orang yang zalim". (QS. Al-Mu'minun/ 23: 94) 

Mohon Perlindungan Kepada Allah Dari Pemimpin Bodoh (Dhalim) 

Di dalam kitab Mustadrak Hakim hadits nomor 265 dijelaskan untuk mohon 
perlindungan kepada Allah dari pemimpin bodoh, yaitu para pemimpin sesudahku, 
mereka tidak memberikan petunjuk dengan petunjukku dan tidak mengamalkan 
Sunnahku. Barangsiapa membenarkan mereka karena kebohongan mereka dan menolong 
mereka atas kezhaliman mereka, maka mereka bukan termasuk golonganku dan aku pun 
bukan termasuk golongannya; 

ثنيَِ ҫǫبيِ، ثنا عَبْدُ  ҧد َ˨ ْ́نُ ҫǫحمَْدَ ˊْنِ حَ̲بَْلٍ،   ِ ҧ߹ثنا عَبْدُ ا ، Ҩْ́نُ جَعْفَرٍ الْقطَِيعِي ҫǫ Էَحمَْدُ  برََ ْ˭ ҫǫ  
  ، ِ ҧ߹ِ́رِ ˊْنِ عَبْدِ ا ا َl حمَْنِ ˊْنِ سَابِطٍ، عَنْ  ҧمَعْمَرٌ، عَنِ اˊْنِ خُ˞يمٍَْ، عَنْ عَبْدِ الر ҫˆَْنبҫǫ ،ِاق ҧز ҧالر

رَةَ مِ  ُ Թَ كَعْبَ ˊْنَ عجُْ ҧ߹اَذَكَ ا ҫ̊ǫ» :َرَة ، قاَلَ لِكَعْبِ ˊْنِ عجُْ َ ҧاللهُ ̊لَيَْهِ وَسَلم ҧصَلى ҧِبيҧالن ҧنҫǫ  ْن
يهَْتَدُونَ   لاَ  بعَْدِي  مِنْ  ̽كَُونوُنَ  Ҭǫمَرَاءُ  قاَلَ: "  فَهَاءِ؟  Ҩالس مَارَةُ 

Ү
ا وَمَا  قاَلَ:  فَهَاءِ»  Ҩالس مَارَةِ 

Ү
ا

لَ̿سُْوا  فَˆҬولئَِكَ  ظُلْمِهمِْ،  ̊لىََ  وҫǫَ̊اَنهَُمْ  مْ  ِ́كَذِبهِِ قهَُمْ  ҧصَد فمََنْ  ҧتيِ،  ˉسُِ̱ ̼سَْ˖Ҩَ̲ونَ  وَلاَ    بهَِدْييِ 
̊لىََ   يعُِنهْمُْ  وَلمَْ  مْ  ِ́كَذِبهِِ قْهمُْ  يصَُدِّ لمَْ  وَمَنْ  حَوْضيِ،   ҧََ̊لي ̽رَِدُونَ  وَلاَ  مِنهُْمْ  وَلسَْتُ  مِنيِّ 
جҧُ̲ةٌ،   وْمُ  ҧرَةَ الص عجُْ ْ́نَ  كَعْبَ   Թَ ̊ليҧََ حَوْضيِ،  وَسَيرَِدُونَ  مِنهُْمْ   Էَҫǫَو فَˆҬولئَكَِ مِنيِّ  ظُلْمِهِمْ 

لاَةُ قرԴَُْنٌ  ҫǫوْ قاَلَ: ˊرُْهَانٌ  ҧدَقةَُ تطُْفِئُ الْخَطِيئةََ، وَالص ҧوَالص- " 
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Artinya:  Ahmad bin Ja'far Al Qathi'i mengabarkan kepada kami, Abdullah bin Ahmad 
bin Hanbal menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, Abdurrazzaq 
menceritakan kepada kami, Ma'mar memberitakan (kepada kami) dari Ibnu Khaitsam, 
dari Abdurrahman bin Sabith, dari Jabir bin Abdullah, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi 
wa sallam bersabda kepada Ka'ab bin Ujrah, 'Wahai Ka'ab bin Ujrah, semoga Allah 
melindungimu dari para pemimpin yang bodoh' Dia lalu bertanya, 'Apa itu para 
pemimpin yang bodoh?' Beliau menjawab, "Yaitu para pemimpin sesudahku, mereka 
tidak memberikan petunjuk dengan petunjukku dan tidak mengamalkan Sunnahku. 
Barangsiapa membenarkan mereka karena kebohongan mereka dan menolong mereka 
atas kezhaliman mereka, maka mereka bukan termasuk golonganku dan aku pun bukan 
termasuk golongannya, serta mereka tidak akan sampai ke telagaku. Barangsiapa tidak 
membenarkan mereka karena kebohongan mereka dan tidak menolong mereka atas 
kezhaliman mereka, maka mereka termasuk golonganku dan aku pun termasuk 
golongannya, dan dia akan sampai di telagaku. Wahai Ka'ab bin Ujrah, puasa adalah 
tameng, sedekah adalah pelebur (penghilang) kesalahan, dan shalat adalah (sarana 
untuk) mendekatkan diri —atau beliau berkata: Bukti—' (HR.Hakim: 265) 

 

 

 

 

Doa Mohon Perlindungan Kepada Allah Dari Berbuat Dhalim Atau Didhalimi 

لَ ҫǫوْ   ҧهُمҫǫ ҧعُوذُ بِكَ ҫǫنْ ҫǫضِلҫǫ ҧوْ Ҭǫضَلҫǫ ҧوْ ҫǫزِلҫǫ ҧوْ Ҭǫزَلҫǫ ҧوْ ҫǫظْلمَِ ҫǫوْ Ҭǫظْلمََ ҫǫوْ ҫǫݨَْ ا̥ل
 ҧََهَلَ ̊لي  يجُْ

“Ya Allah ya Tuhanku, aku berlindung kepada-Mu dari ketersesatan atau disesatkan, 
tergelincir atau digelincirkan, menzhalimi atau dizhalimi dan membodohi atau 

dibodohi." 

(HR. Abu Daud: 4430) 
 


